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BAB I
PENDAHULUAN

l.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam upaya pemenuhan akan protein yang ber-
asaldari ternak, guns mencapal swasembada protein
hewani, maksa sewajarnya dilekukan usaha-usaha pe-
ningkatan populasi dan produksil ternak sapi. Dari
beberaps jenis populasi sapi di Indonesia, sapi Bali
memilki daya produktifitas cukup tinggi dibanding
dengan jenis sapi lainnya di Tndonesia (Darmadja,
1980)., Dilein pikak Suweta (1982), menyatakan ada-
nya kecenderungan populasi sapi Bali selalu mening-
kat. Peningkatan ini akan lebih berhasil, bila di-
ikuti usaha-usahs peningkatan perbaikan gizi dan ma-
nagemen, serta dapat dilakukan usaha pengendalian
dan pemberantasan penyakit secara memadai (Nitis dan
Lana,1981).

Namun dalam kenyataannya, senantlasa mendapat
hambaten. 3Salah satunya adalah sebab penyakit pa-
rasiter,

Di antara penyakit parasiter yang termasuk en-
doparasit dan menimbulkan kerugian ekonomi cukup ber-
arti adalsh penyskit cacing hati (fascioliasis).
Penyakit ini terutams menyerang ternak ruminansias dan
sangat umum dijumpai di seluruh dunis terutama di
daerah beralr, Di Indonesis tersebar luas di seluruh

wilaysh, terutama menyerang sapi dan kerbau,
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Laporan direktorat kesehatan hewan (1980),
keruglan akibat penyakit cacing hati pada ternak sapl
dan kerbau ditaksir 20 milyar ruplsh setiap tahun. EKe=
rugian berupa penurunan berat tubuh serts tertahannya
pertumbuhan tubuh, hati yang terbuang dan kematian.

Edney dan Muchlis (1962), dalam penelitian yang dilaku-
kan di %0 tempat dari pulau-pulau di Indonesis antara
tahun 1956 - tahun 1558 terhadap hewan potongan (sapi,
Kerbau, birl dan kambing) akibat penyskit cacing hati,
kerugian daging ditaksir sebanyak L4 juta kilogram setiap
tahunnya.

Wilayah lahan sawah di Bali, memiliki daersh per=
sawahan dengan pola tanam padl sepanjang tahun dan di-
verslfikasl pola tanam. Tingkat prevalensi infestasi
cacing hatl pada sapi di daerah tersebut tinggi yaitu
28,33 = 58,33 % dengan kerugian ditaksir sebesar k 455.220.
B00,~- per tahun, Kerugian ini hanya dari penurunan berat
karkas dan nilaljual hati sapi-sapl yang dipotong dan di-
aksﬁar ke luar Bali.

Frevalensl cacing hati di Indonesia cukup tinggi.
Rukmana, melaporkan 79 % sapi-sapl yang dipotong di rumah
potong hewan Kota Madya Bandung terinfestasi cacing hati.

Untuk sapi dan kerbau di pulau Jawa yang terinfes-
tasl cacing hati berkisar antara 50 - BO % (Muchlis,1977).
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Ehusue di Yogyakarta, dari 200 ekor sapi yang diteliti
di rumah potong hewan, ternyata 130 ekor atau &5 %
yang terinfestasi cacing hati (Mukodham,198l).

Cacing hati dalam siklus perkembangannya membu-
tuhken dua giklus perkembangan yaitu, siklus
interna yang terjadi di dalam tubuh ternak penderita
dan slklus eksterna ysng terjedi di luar tubuh termsk
penderita, siklus terakhir mutlak memerlukan air ter=
genang dan siput yang serasi sebagai hospes perantara.
Telur yang keluar bersama tinja penderita dan dapat
mencapal tempat yang cesual, akan menetas menjadi mi-
racidium, Miracidium akan masuk ke dalam tubuh siput
dan akan berkembang lalu terbentuk beribu-ribu cerca-
riae. Cercarise akan keluar dari tubuh siput; berenang
dan melekat di rerumputan atau tumbuhan air lainnya.
Ekornya akan putus lalu membentuk kista menjadi kista
metacercariae yang infeksiune (Soulsby,1982).

Ternak skan tertular bila memakan makansn atau
minuman yang tercemar kista metacercariae, [Di dalam
usus akan mengalaml proses penghancuran, kemudian me=-
lalui tiga cara yaitu, melalui vena porta; ductus cho-
leduchus, atau dengan menembue dinding intestinum
(Dawes,1961l) akhirnya sampal di hati. Cacing hati mu-
da mengakhiri migrasinya dengan proses menginfestasi

jaringan hati menembus dinding kapsula hati,
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Selanjutnya merusak eel-sel parenchym hati dan meng-
hisap darah, Pengerusakan terus berlangsung sampal
cacing hati muda tersebut mencapai pembuluh-pembuluh
hati, dan menetap dl situ sebagal caclng hati dewasa,
dan selanjutnya cacing dewasa hidup dl dalam pembuluh-
pembuluh empedu hati (Dawes,1961; 1963; Taylor,1964;
Soulsby,1982)., Kerusskan sel=sel parenchym hati oleh
cacing hatl muda mengakibatkan gangguan fungsi hati,
dan kehadiran cacing hati dewassa di dalam pembuluh-
pembulub hati dapat mengakibatkan gangguan terhadap
pengaturan dan pengeluaran cairan empedu, Sebagal
akibat reorganisasi maka dibentuk Jjaringan ikat fi-
brosa dan pengapuran di sekitar bagian hati yang ru-
sak (Dawes,1961;1963; Smith dan Jones,196l; Rukmana,
1976; Suweta,l982).

Cacing hati muda yang masuk melalul ductus
choleduchus, akan melanjutkan penyebarannya masuk
ke dalam gelembung empedu, den menimbulkan kerusakan
sel=sel eplthel dinding gelembung empedu, yang akhir-
nya melanjutkan infiltrasinya masuk sampail kedalam
hati. Cacing-cacing hati muda ini jugs menghasilkan
racun yang berpengaruh terhadap perubahan pada Jjari-
ngan hati dan dinding saluran empedu hati (Taylor,
1964; Galloway,1974).
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Pengerusakan sel-sel parenchym hati dan sel-
gel dinding gelembung empedu dapat menimbulkan ke-
radangan ,proliferasl jaringan, dan regenerasi jari-
ngan baik oleh Jaringan penglkat maupun oleh penga-
puran. Laln dari pada itu, infiltrasi cacing hati
muds ke dalam jaringan hatl dapat mengakibatkan rang-
gangan terhsdap sel-sel parenchym hati, sehingga da-
pat menimbulkan produksi cairan empedu berlebihan
(Dawes,1961; 1963). Salah satu dampeknya adalsh pem-
besaran kantong empedu yang harus menampung cairan
empadu tersebut. Lebih jauh Isseroff dan kerabat
kerja (1977), melaporkan bahwa darl awal infestasi
cacing hati telah terjedi pembesaran yang nyata dari
kantong empedu,

Dalam mendiagnose penyakit cacingan, dapat di-

akukan pemerlikssan fisik yang memperlihatkan gejala
klinis penyakit, dan skan lebih pasti bila ditemukan
cacing atau bagisn dari cacing, larva, dan telur
cacing dalam tinja, sputum atau urine; dan pada peme=
riksaan post mortem menunjukkan adanys cacing
{Seddon,1967)., Telur-telur yang dihasilkan cacing
hatli dewasa, ikut aliran cairan empedu ke dalam kan-
tong empedu yang kemudiesn masuk ke dalam usus halus
melalul ductus choleduchus, lalu terbawa keluar tubuk

bersama tinja.
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Pemeriksaan telur cacing dan penghitungan jumlah te-
lur cacing mdalah salah satu metode pemeriksasn pe-
nyakit cacing untuk mengetahul jenis atau species
yang menginfestasi, jumlah telur cacing delam kaitan-
nys dengan tingkat infestasl serta skibat yang ditim-
bulkannya pada tiap organ penderita.

Melalui penelitisn ini dicobs untuk menggali
informasi tentang kaitan antara berat ksntong empe-
du dengan jumlah telur Fasciola per gram tinja (Egg
Per gram = ER ) pada sapi Bali penderita fascioliasis,

yang sampail sekarang belum banyak terungkap.

Identifikasi Masalah

Dari uralan dan informasi tersebut di atas,
dapat dirumusksn masalah yaitu :

Sejauh manakah terdapat hubungan antars bersat
kantong empedu dengan EPg Fasciola pada sapi Bali
penderita fascioliasis.

Tujuan Fenelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ada=-
lah untuk mempelajari dan mengungkap informasi ten-
tang hubungan antara berat kantong empedu demgan EPZ
Fasciola pada sapl Bali penderita fascloliaeis.
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l,4, Kegunaan Penelitian
Informasi yang berhasil diungkap, diharapkan
dapat dipakal sebagal pelengkap informasi tentang
dampak yang ditimbulkan oleh infestasi cacing hati
yada berbagal organ tububh ternak penderita.

1.5, Kerangka Pemikiran
Cacing hati dalam bentuk dewssa ditemukan di

dalam hati, saluran empedu hati. Hal ini skan menim-

bulkasn banyvak reaksei dari jaringan sekitarnya.
Kerusakan sel-gel parenchym hati mengakibatkan gang-

guan fungsl hatl., EKehadiran cacing hati dewssa di
dalam pembuluh-pembuluh empedu hatl mengakibatkan
kerusakan-kerusakan, Epithel pembuluh-pembuluh em=
pedu hati dirangsang untuk terus tumbuh, terjadi pe=
nebalan, kemudian penyumbatan sebagian atau seluruh-
nya dari pembulub-pembuluh empedu hati (Smith dan
Jones,1961). FKeadaan inl mengakibatkan terganggu-
nya pengaturan dan pengeluaran calran empedu (Dawes,
1961; 1963; Taylor,1364; Soulsby,1982; Rukmana,l576;
Suweta,l1982).

Berat ringannya kerusskan hati terkait dengan
tinggli rendahnya tingkat infestasi dan lama berlang-
sungnya infestasl dari cacing hati (Brown,1979).
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Salsh satu fungsl hatl adalah sebagal organ yang mem-
produkei cairan empedu (Watson,1956; Dukes,1957, dan
Ganong,1977), yang dikutip oleh Suweta (1982); maka
infestasl cacing hatl muda ke dalam sel-sel parenchym
hatl menimbulkan rangsangan untuk memproduksi lebih
banyak cairan empedu, sehingga semakin meningkat pula
jumlah cairan empedu yang dihasilkan.

Cairan empedu ysng dihasilkan oleh sel-sel pa-
renchym hati akan ditampung di dalam kantong empedu,
Sehingga sedikit banysknya cairan empedu yang diha=
silkan akan berpengaruh terhadap bentuk dan ukuran
darl kantong empedu. Makin banyak cairan empedu yang
dihasilkan maks makin banyak cairan empedu yang beru-
gaha ditampungnys, maksa mskin mengembang pula ukuran
kantong empedu ternak penderita. Selain itu, makin
tinggl tingkat infestasl makin banyak cacing hati
muda yang berhasil masuk lewat ductus choleduchus dan
kantong empedu dalam perjalanannya menuju ke hati
{soulsby,1982)., Dalam perjalanannya cacing hati muda
tersebut akan merusak sel-gel epithel saluran empedu
dan kantong empedu, sehinegs terjadil peradangan dan
penebalan., Hal ini mengakibatkan kantong empedu ber=-
tambah berat. Makin tinggl tingkat infestasi, makin
berat tingket kerusakan hatl yang diskibatkannya,
gehingga semakin meningkat pula produkei cairan empedu,
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Akibatnya kantong empedu mskin besar dan bertambah
berat pada ternak penderita sepertl dibuktikan oleh
Sinclair (1970), bahwa berat kantong empedu domba
tB;inf&ataai gangat nyata lebih berat dari pada domba
yang tidak terinfestasl cacing hati,

Peningkatan jumlah telur terkait dengan pening=-
katan jumlah cacing hatl yang mencepal dewasa kelamin
dan peningkatan infestasinya. Tetapl infestasl cacing
hati dalam jangka waktu yang lama secara terus menerus
dapat mengakibatkan timbulnya kekebalan tubuh, disam-
ping olebh karensa makin banyaknya sel-sel parenchym
hati yang rusak, vang merupakan sumber mskanan bagi
cacing hati. akibatnya dapat menekan produktifitas
cacing hatl, dan perkesbangan cacing hati terhambat
serta terbentuklah bentuk-bentuk ysng abnormal dengan
ukuran tububh yang mengecil, menampakkan gejala klinis
yang tidak nyata dan di dalem tinjanya sedikit dite-
mukan telur cacing, kadang-kadang tidak dijumpai sama
sekali (Copeman,l983).

Berdasarkan uraisn tersebut dl atas dapat diru-
muskan hipotesa berikut :

Hipotesa : Tidak terdapat hubungan yang nyata antara
berat kantong empedu dengen jumlsh telur
Fasclola per gram tinja (EPg) sapi Bali

penderita fascloliasis.
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1.6. Waktu dan Tempat Penelitian
Penellitian dilskukan di rumsh potong hewan mi-
1lik PT. CIP Denpasar dan di Laboratorium Parasitologi
Program Studil Kedokteran Hewan Universitas Udeyans
Denpaear Balil.
Lama waktu penelitian adalsh 1 bulen, berlang-

sung sejak tanggal 2 Pebruari - 28 Pebruari 1987,
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BAB II
TINJAUAN EEPUSTAEAAN

2¢l, Cacing Hati pads Sapi
2.1,1, Sistematika
Ii dalam sistematikanya, didasarkan
atas pembagian menurut Cheng (1964) dan
soulsby (1982), cacing hati disclongkan ke-
dalam :
Fhylum : Flathyhelminthes
Class : Trematoda
Ordo : Digenea
Family Fasciolidae
Genus : Fasclola
Species : Fasciola bepatica Linnaeus,l758
Fasciola gigantica Cobbold,l885

Fagciols hepatica, terutema dijumpal pada

ternak domba, sedangksan Fasciola gigantica di-
jumpai pada ternak sapi (Poray,l1969; Soulsby,

1982), Cacing hatl species Fasciola hepatica

tergebar luas di wilayah sub tropis, atau ter-
dapat pada ternak di wilayah tropie yang bera«
eal darl negara sub tropls terutama pads sapi-
sapi impor (Balasingam,1962; Taylor,1964;
soulsby,1982). Di Indonesia species Fasclola
hepatica didapat deri sapi-sapi eks-impor,

11
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sedangkan Fascicla gigantlca hanya terdapat
pada sapi-sapi lokal (Scesetya,l1575; Suweta,1982).

2els2s Habltat

Cacing hati di dalam tubuh ternzk pende-
rita, berparasit pada hati dan di dalam saluran-
saluran empedu hati, Cacing hati hidup dari
menghisap cairan empedu dan merusaek sel-sel
epithel dinding empedu untuk menghisap darah
penderita, Pengerusakan terus berlanjut sampal
akhirnya berada di dalem pembulubh-pembulubh empedu
dan menetap di situ sebagal cacing dewasa (Dawes,
1961; 1963). Kehidupan di luar tububh ternak
penderita, dimulsl dari telur sampai metacer=-
cariase yang infekiif, dimsna sebagian besar
perkembangannya berada di dalam tubuh siput
gebagal hospes perantaranya (Soulsby,l982).

2els3e Morfologi
Fagciola epp., merupakan cacing darl klas
Trematoda yang besar, berbentuk pipih seperti
daun, tanpa rongga tubuh, Mempunyal batil isap
mulut {(oral sucker), dan batil isap perut (ven-

tral sucker) dengan letak berdekatan. Porus ge-
nitalis terletak di depan batil isap perut, se=

dangkan batil isap mulut terletak di ujung

anterior tubuh (conus),
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Mempunyal alat kelamin betina yang memenuhi
gisl lateral tubuh, dan dengan saluran pencar-
naannya yveng terdirl dari pharynx dan oesopha-
gus yang pendek, dengan caecum yang bercabang-
cabang tersebar di bagian lateral (Soulsby,l1982;
Suweta,1582),

Fasciola glgantica pada umumnya memiliki
ukuran tubuh lebih besar dardl pada Fasciola
hepatica, Ukuran tubuh F. gigantics adalah
25 = 75 mm x 12 mm, berwarna coklat muda trans-
paran dan pundaknya tidak begitu nyata. Sedang-
kan ukuren tubuh F. hepatica adalah 20 = 30 mm
X %0 mm, warna tubuh coklat keabuan/coklat gelap
dengan pundak lebar (Anonimuns,1%980; Soulsby,1982).
Namun ukuran tubuh tersebut tidak mutlak dan
masih tergantung pada kondisl dan jenis hospea,
antara lain F, gigantics pada sapi Bali di Bal
berukuran jauh lebih kecil dari ukuran seperti
yang telah disebutkan di atas, Dan umumnya
ukuran tubuh F, gigantica lebih langsing dari
pada F, hepatica (Suweta,1982), Sedangkan sapi
sejenis dengan kondisi gizi yang berbeda, menga-
kibatkan ukuran tububh cacing hati yang mengin-

festasi berbeda pule (Boray,1969).
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Gambar 1 : Morfologi Cacing Hati Dewasa, A4, Sistim
reprodukeil; B. Sietim pencernaan,

Keterangan : o8 = batil hisap mulut; vE = batil hisap perut;
m = mulut; p = pharynx; oe = oegophagus; ¢ = caecum;
cz; u}; e 5 cabeng caecum kedua; ketiga, dan
yang terakhir; cgp = lubang genital; c's eirrus;
Vv = vitelaria; u = uterus; vd = vas dedeferens;
vd' = saluran kelenjar vitelin; o = ovarium;
n'- ootype; at = testis anterior; pt = testis

pnstarbur.

(Soulsby,1982)
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Telur F. hepatica berukuran 130 - 150
mikron x 63 - 90 mikron, sedangkan ukuran telur

E. gigentica, 150 - 190 mikrom x 70 - 90 mikrom

(Magzoub dan Adam,1977; Erown,1979; Soulsby,l1982).

Anonimua (1980), menyebutkan ukuran telur

F. Elgantica adalsh 156 - 157 mikron x 90 - 104
mikron, sedangkan ukuran telur F, hepatica
adalah 130 - 160 mikron x 63 - 90 mikron,
Perbedesan ini oleh karena umur dari pada telur
saat pengukuran, Darl kenyatsannya Balasingam
(1962), mendapatkan bahwa telur yang diperoleh
darl kantong empedu mempunyal ukuran lebih
kecil dari pada telur yang berasal darl tinja.
Sesusi dengan hasil penelitisn Suweta (1982),
bahwa telur F. gigantica yang diperoleh dari
kantong empedu, mempunyai ukuran panjang 148,17
mikron + 9,35 mikron, dan lebar 85,33 mikron

+ 5,47 mikron,

Siklus Hidup

Dalam perjalanan hidupnys sampal berada
dalam hati, cacing hati mengalami 2 siklus per=
kembangan yaitu, siklus interna yang terjadi
di dalam tubuh ternsk penderita, dam siklus
eksterna yang terjadi di luar tubuh terpak pen=-

derita dan sebagian besar berlangsung di dalam
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tubuh giput yang serasi sebagal hospes peranta-
ranya (Soulsby,1982).

Siklus interna dimulai darl tertelsnnya me-
ta cercariae infektif yang bersama rumput termakan
oleh ternak (Hoepes definitif).

Metacercariae merupakaen bentuk kista dari
cercarise, yang telah melepaskan ekornya dan mem-
bentuk dinding pelindung tubuh, Metacercarliae ter=-
telan masuk ke dalam lambung dan di dalam lambung
terjadi proses pencernaan dan disamping adanya
asam lambung maka dinding luar metacercariae di
hancurkan (Dawes,196l1). Larvae keluar, kemudian
berada di usus halus (Soulshy,1982; Copeman,1983),
gelan jutnya menembus rongga perut dalam waktu 24
jam setelah infeksl, yang akhirnya sampail di hati,
Kadang-kadang di jumpai di paru-paru dan limpa
(Reseang,1984). GSelama perpindshan cacing hati
muda ini dari usus sampal pada organ hati dan pem-
buluh empedu hati, terbawa juga berbagal macam bak-
teri dan selama perkembang blakannya, bakterl me-
ningkatkan intoxicasinya, Hal ini dapat mendorong
berkembangnya penyakit-penyakit infeksi lainnya
(Calloway,l974). Pada hari keempat sampal keenam
gejak infekei sebagaian besar cecing hati muda sudah
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Gambar 2 : Siklus Hidup Cacing Hati

Feterangan : 1. tinja penderita mengandung telur Fasclola;

2. ovum; 3, miracidium; 4. siput air tawar;

5. sporocyst:; 6, redia; 7. cercaria;

B. metacercaria; 9. rumput tercemar metacer-
caria termaken oleh ternak; 10. cacing hati
dewasa.

{Sumber : Scedarmonc dan Arifin,1982).
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menembus pembungkus hati, bermigrasi ke Jjaringan hati.
Beberape cacing hati muda mungkin mencapal hati melalui
aliran darah (Dawes,l96l; Soulsby,1982). Di dalam
jaringan hati, cacing hzati muds mengembara selama

5 = & minggu dan merusak serta memakan sel-gsel pa~-
renchym hati, Sekitar tujubh minggu setelah infeksi,
cacing hatl muda mulai masuk ke dalam saluran empe-
du hatl den menetap di situ sebagal cacing hatl de-
wasa Yang telah mencapal dewasa kelamin, Eemudian
delapan minggu setelah infeksi telur cacing hatl
telah dapat ditemukan di dslam kantong empedu dan

di delam tinja penderita (Eendall dan Parfitt,1975;
Soulsby,1962; Copeman,l983), Terdapat beberapa pen-
dapat tentang lintassn cacing hati muda dari dalam
usus menuju hati sebagal organ prdileksi. Dalam

hal ini dikenal tiga teori lintasan (Dawes,l961)
yaitu, (1) Teori Leucart (18682) yaitu melalui duc-
tue choleduchus langsung menuju pembuluh empedu
hati, (2) Teori Lutz (1893) yaitu melalui vena por=
ta dan sistim limpatica langsung menuju ke hati dan
{3) Teori yang dikemukakan oleh Sinitsin (1914),
Shirai (1927), Suzuki (1931) dan Schumacher (1938)
yvaltu dengan menembus dinding intestinum, kemudisn
mengembara melslul rongga perut sampal ke permukaan
hati,
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Cacing hati dewasa di dalam induk semang ,
mengeluarkan telur-telur yang kemudian masuk
ke dalam duodenum melalul ductus choleduchus
bersams dengan cairan empedu, dan keluar dari
induk semang bersama tinja. Cacing hati dewa-
ga mengeluarkan telur rata-rats 3000 butir per
hari (Taylor,1964). Boray (1969) menyatakan
bahwa seekor cacing hatl memproduksi telur rata-
rata LOOO = 50,000 butir per hari, Penetapan
jumlah telur dalam tinja bukan ukuran yang te=
pat untuk menentukan jumlah cacing di dalam
pembulubh-pembuluh empedu (Ross dan Todd,1968;
Kendall dan Parfitt,1975). Kemudian jumlah
telur menurun lagl secara pesat, walaupun jum-
lah cacing tidak menurun sepesat itu (Kendall
dan Parfitt,1975), Bila infestasl berlengsung
dalam Jjangks waktu yang lama atau infeksl ter=-
jadi secara berulang terus menerus, maka ternak
sapl mulail menjadi reslsten (Suweta,1582).
Akibatnya perkembangan cacing hati terganggu.
Dalam hel ini jumlah cacing hati muda lebih ba=
nyak dari psda cacing hatil yang menjadl dewasa,
dan produksi telurpun jeuh menurun (Ross,1966;
Kendal dan Parfitt,1975; Copeman,1983).

Siklue eksterna cacing hati, dimulai dari

adanya telur cacing hati di alam luar,
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Dan dalam kondiei yang menunjang telur akan
menetas menjadi miracidium, Waktu penetasan
telur cacing hati dipengaruhi oleh beberapa
faktor lingkungan antara lein, tempratur, ca=-
haya dan adanya oksigen (Taylor,1964).

Suweta (1582), menyatakan bahwa faktor lingku-
ngan yang berpengaruh nyata terhadap daya te-
tas telur cacing hati adalah pH medla, kadar
alr tanah dan subu lingkungan.

Pada suhu 25°C - 26°¢, telur F.hepatica
menetas dalam waktu 10 = 12 harl, sedangkan
telur F. gigantica memerlukan waktu tetas 17 -
ﬁtﬁ harl (Magzoub dan Adam,1977;: Soulsby,l982).
Sedangkan Muchlis (1977), menyebutkan bahwa
telur F. glgantica memerlukan waktu tetas rata-
rata 10 = 15 hari. Di lain pihak Suweta (1982},
mendapatkan bahwa rata-rata daya tetas pada
suhu di dataran rendah (28,06°C + 0,95°C) pada
keadaan tergenang air (79,26 %) nyata lebih
tinggl daya tetasnya dari pada di dataran tinggi
(20,36°C + 1,13°C) dengan keadaan tergenang air
yang sama (46,67 ¥). Daya tetas pada pH netral
(67,78 %) adalah tidak berbeda nyata dengan pH
asam lemah (66,67 %), namun keduanya nyata le-
bih tinggl dari pada days tetas telur pada pH
asam (54,45 %) pada genangan air yang sama,
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Juga didapatkan masa tetas telur F. glgantica
adaleh 19 hari, dan pada hari ke 12 telsh ter-
bentuk embryo.

Miracidium yang baru menetas akan bere-
nang aktif mencari siput yang serasl sebagal
hospes perantara. Sepertl diketahui
beribu-ribu jenis siput terdapat di seluruh
dunia, namun hanya beberapa Jenls siput yang
diduga dapat menjadi hospes perantara dari
cacing hati, Hubendick (1951) yang dikutif
oleh Suweta (1982), menyebutkan [ymnasa
rublipinoga yang tergolong ke dalam golongan
besar Lymnaea auricularia adalah salah satu
hospes perantara yang banyak dijumpai di wi-
layvah Asia Tenggara, termasuk di Indonesia,

Miracidium yang telah menempel pada siput
skan segera menusuk bagian siput yang lunak
dengan papillanya dan selanjutnya masuk ke da-
lam jaringan tubub siput, Miracidium menga-
lami perubshan bentuk menjadi sporckiesta, dan
dengan adanya sel-gel pembiak yang dimiliki
sporokista maka skan terbentuk sejumlsh redise

di dalam gelembung sporokista tersebut,
Dl dalam rediae akan terbentuk cercariae.
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Delam hal ini beatuk cercarise . hepatlca dite-
mukan dalam tubuh siput setelah 21 hari terinfeksi,
sedanghkan cercarise F, gigantica ditemukan sete-
lah 42 hari terinfeksi (Boray,1969). Bentuk cer-
cariae seperti kecebong yaitu berekor. Carcariae
ke luar darl tubuh siput, kemudian berenang di
dalam air dan akhirnya melekat pada rumput atau
tumbuhan eir laionya, lalu melepaskan ekornya.
Selanjutnya mulal dibentuk zat pelindung, cerca-
rise terbumngkus oleh kista, disebut dengan kista
metacercariase. HKista metacercariae yaﬁg infektif
inilah selanjutnya berpersn dalam perkembangan
cacing hati di dalam tubuh ternak penderita
{Taylor,1964; Apclle,1976; Brown,1979).

2.2. Daya Tahan Tubuh Terhadap Infestasi Cacing Hati

Infestasl cacing hatl pada ternek secara berulang
dalam waktu yang lama secara terus menerus, dapat me=-
ngakibatkan timbulnya kekebalan tubuh, sehingga dapat
menekan produktifitas cacing hati, perkembangan cacing
hati terhambat, dan terbentuklah bentuk-bentuk yang
abnormal dengan ukuran tubuh yang mengecil., Pada ter-
nak sapl yang telah membentuk reaksi kekebslan akan me-
nampakkan gejala klinis yang tidak nyata, dan di dalam
tinjanya sedikit ditemukan telur cacing, kadang-kadang
tidak dijumpal sama sekali (Copeman,l983),
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Namun daya tahan tubuh terhadsp infestasi parasit ter-
masuk parasit cacing hati adalah berbeda-beda, Hal ini
dipengaruhi cleh berbagal faktor, antara lain, jenis
ternak, Jjenis kelamin, umur dan kondisi gizi ternak
(Dobeon,1962; 1964; 1965; Boray,1969).

Umur ternak sangat berperanan terhadap tingkat
prevalensi penyebaran cacing hatl., 3Sapi yang lebilh
tua memiliki daya taham tubuh lebih tinggl dari pada
sapl yang lebih muda. Boray (1969), menginfestasikan
10.000 metacercarise ke dalam tubuh sapl berumur 6 -

8 bulan, ternyata dihasilksn 4671 cacing hati pada
hatinya. 3Sedangkan pada sapl yang berumur 24 bulan
dibasilkan 512 ekor cacing hati., Dalam kaitannya de=
ngan infestasl oleh cacimg hati, parasit tersebut akan
leblh patogen terhadap ternsk yang lebih muda, bila
sapl tersebut telah mampu mencerna kists metacercarlae
(Brotowidjoyo,1987). Di lain pihak Seddon (1967) men-
dapatkan bahwa prevalensi infestaei cacing hatl pada
sapl=sapl di Australlas terus meningkat dengan mening-
ketnya umur sapi. Makin meningkat umur, makin mening-
kat prevalensil infestasinya. Hal ini terkait dengan
kemampuan alat pencernaan ternak sapl yang pada saat
maslh sangat muda tidak mampu memecah kista metacer-
cariae. Kemampuan memecah kista metacercariae mening-

kat dengan meningkatnya umur sapi.
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Sejalen dengan penelitlian Seddon, Suweta (1982) me-
nyebutkan bahwa rata-rata prevalensi infestasl cacing
hati pada pedet adalah nyata lebih rendah dari pada
gapl dewasa.

Jenils kelamin, berperanan terhadap tingkat pre-
valensi c¢acing hati. Dobson (1965), menyatakan bahwa
jenis kelamin betina lebih tinggl daya tahan tubuhnya
terhadap infestasl parasit dibandingkan dengan yang
janten, Hal inil dibuktikan dengan menginfestasl tikus
dengan telur Amplicaecum robertsi, Dari 400 butir
telur yang diinfestasikan ke dalam tubuh tikus berumur
LB hari, ternyate pada yang janten dijumpal 140 ekor
cacing dengan panjang tubuh 4,17 mm, sedangkan pada
yang betina dijumpal 48 ekor cacing dengan panjang
tubuh 2,77 mm, Hal yang sama juga dilakukan terhadap
tikus berumur 140 hari, dan ditemukan peda yeng jantan
79 ekor caclng dengan panjang tubuh 3,56 mm, sedangkan
pada yang betina didapatkan 39 ekor cacing dengan pan-
jang tubuh 2,86 mm.

Sedangkan pengaruh gizi terhadap daya tahan tu=
buh sangat berperan terhadap prevalensi penyebaran
cacing hati, Ternak dengan nilal gizl yang lebih ba-
ik akan mempunyal daya tahan tubuh yang lebih baik
terhadap infekei penyakit, termasuk infestasl oleh

penyakit parasiter,
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Chick dan kerabat kerja (1580), membuktikan bahwa
infestasl metacercariae dalam Jjumlah yang sama dan
dalam kondisi gizl yang berbeda, mengakibatkan penu-
runan bobot berat tubuh yang lebih besar pada sapi
dengan gizi yang lebih baik,

Gejala Klinis

Penyakit cacing hati umumnya menyerang ternak
ruminansia dan dapat bersifat akut, sub akut dan
khronis,

Pada kejadian akut, serangannya begitu cepat,
terjadi Jjika infestasl cacing begitu hebat. UTmuam-
nya terjadl pada ternak domba dan kambing, Sering
meniobulkan kematlian secara tiba-tiba tanpa menunjuk-
kan gejala klinie yang Jelas (Siegmund,1979).

Eils menampakkan gejala klinis, maka ternak penderi-
ta umumnya terlihat, dungu, lemah, nafsu makan kurang,
dan pucet, serta penderita terlihat merasa nyeri bila

. bagisn perut di bagian hati diteksn, EKematisn umum-

nys tampak dalam waktu kurang darl 24 jam (Taylor,l964).
Pada kejadlan infestasl sub akut, gejala klinis

yeng timbul hampir sama dengan kejadian akut, hanya

penyakit berjalan asgak lama, yakni dapat mencapai 7 -

10 minggu pada kasus dengan kerusskam hati yang hebat,

Kematian dapat terjadi karena perdarahan dan anemia

(Siegmund,1979).
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Pada bentuk khronis, jalannys penyakit berlang-
gung lebih lama, Tahap pertama pada domba menunjuk-
kan gejala menjadi gemuk, akibat banyaknya empedu
yang disalurkan ke usus dua belas jari. Sehingga
pencernaan lemak sangat intensif atau karena lemak
kurang dipergunakan eebagal akibat anemia, Meskipun
kelihatan gemuk tetapl terjadi kelemahan otot, aki-
batnya terlihat gerakan yang lamban, Pada kejadian
khronis juga terlihat oedema sub mandibula (bottle
jaw), hewan menjadi cepat lelah disebakan kelelahan
umum, lkterus dan diare, EKematian ksdang-kadang ter-
jadi hingge dua atau tiga bulan setelah infestasi,
Dan bila hewan masih hidup akan terjadi kekurusen,
penurunan produksi susu, penurunan kualitas dan kuan-
titas daging, serta teraba adanya gejala asceites

(Siegmund,1979; Anonimus,1980; Arifin dan Soedarmono,
1982; Ressang,1984).

Perubashan Patologl Anatomi Akibat Infestasi Cacing
Hatli

Perubahan patologle yeng terjadl karena infag-
tasi cacing hati, terkait erat dengan intensitas se-
rangan dan lama waktu infestasl, Intensitas serangan
yang hebat dan infestasl delam wektu yang lama, menime
bulkan perubahan patologls dan kerusakan hati yang
berat pada hati, FPada hewan dewasa perubahan=peruba-
han sering terbatas hanya pada hatl (Ressang,1964).
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Hati terlihst meradang, warna keputih-putihan teruta-
ma disekitar saluran empedu, konsistensl hati keras
tetapi rapuh, terjadi pengapuran, penebalan saluran
gempedu serta dapat ditemukan adanya cacing hatl di
dalamnya, Penebalan saluran empedu oleb karena ter-
jadl endapan kalsium dan terbentuknya jaringan ikat,
dan di dalamnya bertimbun massa detritus yang berlen-
dir dan mengendung cacing hati dewasa (Galloway,l974;
Siegmund,1379; Ressang,l1384).

Seddon (1967), mengemukakan, bahwa infeksi akut
oleh cacing hatl menyebablkan terjadinya pembengkakan
hati, sehingga hatl membesar den akan pecah serta me-
ngeluarkan darah yang mengandung cacing-cacing hati
muda bila hati ditekan, Sedangkan pada infestasi
khronis, cacing hatl dewasa umumnya tampak pada salu-
ran-saluran empedu, mengakibatkan kantong empedu din-
dingnya menebal, keras, dan mengelaml fibrosls, salu=-
ran empedu berlsi partikel-partikel sepertl pasir,
sedangkan hati mengalami fibrosis dalsm tingkatan
yang bervariasi. Lebih jsuh Sinclair (1970), menye-
butkan, bahwa perubahan-perubahan pada hati yangz ter-
infestasi cacing hati pada umumnya berupa perdarahan,
girosis, fibrosis dan pengapuran. Juga kantong empedu
mengalami sirosis dan pengapuran pembuluh-pembuluh
empedu, sehingga kantong empedu juga mengaleml pem-
besaran dan pertambahan berat,
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245« Diagnosa

Diagnoea dapat ditegakkan dengan melihat tanda
klinie penyakit, yang kemudian dapat dilanjutkan de-
ngan pemeriksaan laboratorium, Akhir-akhir ini telah
dikembangkan cara mendliagnosa penyakit cacing hatl
di lapangan dengan ujl intra dermsl, dimans uji dila-
kukan dengan menyuntikkan antigen Fasciola produksi
Pusat Veterinaria Farma (Anonimus, 1980), ke dalam
tububh ternsk. UJji dengan metoda ini sangat efektif
dilapangan, memiliki spesifitas dan sensitifitas yang
tinggi (Prijanto, dkk, 1985).

Diagnosa leboratorium yang dapat digunskan un-
tuk menentukan penyakit cacing hati, salah satunya
dengan pemeriksaan tinja., Pemeriksaan tinja dilsku-
kan untuk menemukan telur, balk secara kualitatif
maupun secara kuantitatif, Di antaranya, pemeriksaan
tinja dengan tehnik penghitungan telur cacing metodse
Mc Master,

Tehnik Mc Master, lazim dipakal untuk memperki=-
rakan Jjumlsh telur yang didapat pada pemeriksaan tin-
Jas Mula-mula tehnik ini dikembengkan di Australia.
Hingga sekarang telah banyak dimodifikssi, tetapi pa-
da prineipnya bertujusn untuk efisiensl dan efektifi-
tas pemeriksaan., Metode inil sanget sederhana dan sa-
ngat cepat menunjukkan hasil, serta memerlukan alat-
alat khusus yang sedikit (Dunn,1978).
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Alatnya adalah, kamar hitung Mc Master yang terdiril
dari duoa buah glae obyek yang jaraknya telah diketa-
hui, berjarak atas dan bawah. Glas obyek atas ber=
bentuk persegi yang luasnya telah diketahul, se-
hingga volumenya dapat dihitung dengan mengalikan
luas persegl dengan tinggi yang merupakan jarak an-
tara dua buah glas obyek tersebut,

Frosedur kerjanya :

Dua gram tinja ditambah dengan 30 ml larutan
s0dium khloride jenuh, kemudian dimasukkan ke dslam
mangkok lalu aduk larutan tersebut secara terus me-
nerus dan tambahkan 30 larutan garam jenuh, Pindah-
kan suspensl tersebut dengan pipet ke dalam kamar
hitung, EKemudian periksa Eecara seksama dan hitung
Jjumlsh telur di bawah mikroskop, jumlahkan basil
dardi masing-masing kamar hitung, kemudian kalikan
dengan 100 untuk mendapatkan hasil perhitungan telur
per gram tinja, Hal ini didasarkan atas kenyataan
bahwa volume darl measing-masing kamar hitung adalah
0,15 ml (tingegi 0,15 cm dikalikan dengan luas 1 cuej,
sehingga dari kedua kamar hitung total volume 0,3 ml
dan bila materisl tinja satw gram dalam %0 suspensi,
maka volume yang dikandung adalsh 0,01 gram tinja.

Ada beberapa modifikaei dalam tehnik penghitu-
ngan telur cacing, diantaranya :
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(1) Metode 4 tahap dari parfitt (1958); (2) Metode
sedimentasi (Dennis dan kerabat kerja,1954; Boray dan
Pearson,1960); (3) Modifikasi penghitungan Mc Master
dengan metode pengapungen zimc sulfat (Sinclair,1960).

Dalam menginterpretasikan hasil penghitungan
telur cacing (cacing hati), beberapa variasi dari jum-
lah telur yang dihasilkan oleh cacing hati dapat di-
pengaruhl oleh beberapa faktor, Fesktor-faktor yang
meningkatlkan frekuensl defikaesi, seperti makanan yang
bersifat menggumpalkan atau yang menyebabkan diare,
akan menurunkan hasil penghitungan jumlsh telur per
gram tinja, Sebaliknys faktor yang menurunkan frekuensi
defikasl, sepertl makansn yang berupa makanan tambahan
atau yang menyebabkan keadaan konstipasi skan dapat
meningkatkan hasil penghitungan jumlah telur per gram
tinja (Skermsn dan Hillard,1972). Faktor-faktor lain
yeng mempengaruhi adalsh faktor kekebalan dari ternak
(Copeman,1983). Di samping itu pengaruh penggumaan
obat-=obat cacling dapat mempengaruhi produksi telur.
Penggunaan Mebendazole dalam pengobatan cacing hati
dapat menekan produksi telurnya hingga mencapal 42 % =
01 % (Eelly, dikk, 1975)
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2.6. Upaya Pengendalian

Upaya pengendalian lebih ditekankan pada pemu-
tusan slklus hidup cacing hati di luar tubuk ternak
penderita, yaitu dengan upaya pemberantasan vektor
penyebarannya, yaitu siput air tawar yang merupakan
hospes perantara dari cacing hati. Disamping itu
dapat pula dilaksanakan melslui diversifikasl pola
tanam dan pemeliharaan ternak itik secara tradisio-
nal di lahan sawah (Suweta,l1982).

Upaya pengendalian dengan pengobatan, secara
umum paling tidsk dilakukan tiga kali dalsm setahun
{ Anonimus,1980}, yaitu : (a) Permulaan musim hujan,
bertujuan mengeluarkan cacing yang didapat selama
musim kemarau, disamping untuk menghadapi perluasan
habitat siput; (b) Pertengahan musim hujan, untuk
mengeluarkan cacing hati yang diperoleh selama mu-
6im hujan dan untuk mengurangl peluang infeksi mira-
cidium pada siput yang habitatnya meluas; (c) Pada
akhir musim hujan, untuk menghilangkan cacing hati
yang didapat selama musim hujan serta mengurangi

potensl kontaminasl disusim kemarau,
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BAB III
MATERI DAN METODE

eri
Bahan

160 buah sampel, masing-masing 80 buah sam-
pel kantong empedu penuh berisi cairan empedu dan
tinja dari sapi Ball penderita fascicliasls dan
80 buah sampel kantong empedu penuh berisi cairan
enpedu dari sapi Baell yang tidak terinfestasi
cacing hati, Zat pewarna methylen “lue 1 %.
Alat-Alat

Timbangan kapasitas 1 kg, pisau, talil plastik,
kantung plastik, tabung centrifuge, pipet tetes,
gpldol, saringan, mikroskop dan kamar hitung,

2.2, Metode Penelitian

1.

£e

3.

SKRIPSI

sampel diambil di rumsh potong hewan PT. CIP
Denpagar Ball, yang terinfestasi cacing hati
masing=masing 40 ekor esapi Bali jantan umur 2 -
% tahun dan 40 ekor sapl Balil betina umur di atas
% tahun,
Tolok Ukur

Tolok ukur yang dlanalisis adalah berat kane-
tong empedu (isi/kosong) dalam satuan gram dan
jumlah telur Fasciola per gram tinja dalam satuan
butir.
Cara Kerja

Kantong empedu dari sapl yang terinfestasi
cacing hati diambil beserta tinjanya.

32
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Untuk menjaga agar kantong empedu dengan ieinya tetap
ntuh, dilakukan pengikatan pada galurannys., Kemudian
terhadap kantong empedu dilskukan penimbangan dalam ke-
adaan penuh berisi cairan empedu dan dalam keadsan kosong.
Hal yang sama Jjuga dilakukan terhadap kantong empedu dari
sapl yang tidaek terinfestassi cacing hati, Tinja yang
gkan diperikea diambil dari duodenum bagian anterior,
kemudian dimgsukkan ke dalam kantong plastik yang telash
diberi kode nomor, Selanjutnya tinja diperiksa di labo-
ratorium parasitologi Program Studi EKedokteran Hewan
Oniversitas Udayana Denpasar Bali,

Penghitungan jumlah telur Faseciola per gram tinja
sapl Bali penderita fasciollasis, dilakukan berdasarkan
pringip-prineip metode Mc Master.

Gara kerjanya adalah sebagal berikut :

Satu gram tinja dimasukkan ke dalam tabung sentrifus
kemudlan ditambah air sebanyak 10 cec, Campuran tersebut
diaduk sampal merata, kemudian saring agar terbebas dari
kotoran yang terdapat dalam tinja, Pencucian dilakukan
tiga kall dengan cara Yyang sama. Suspensil tersebut dibiar-
kan agar mengendap, sekurang-kurangnyva 3 - 5 menit.

Cairan bagilan stas (supernatan) diambil dengan pilpet
dan dibuang, sedangkan suspensi tersisa I 1 cc ditambahkan
H&th?l&; blue 1 % sebanyak 1 - 2 tetes ke dalam suspensi

tersebut lalu digoysng-goyangkan agar warna tersebar merata,
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Suspensi yang telah terwarnai dengan Methylen blue
1 %, dihieap dengan pipet dan dipindahksn secara hati-hati
ke dalam kamar hitung. FKemudian diamatl secara sekeama
dan dihitung jumlsh telur cacing hatl pada pengamatan di
bawah mikroskop.

Penghitungan jumlah telur Fascicla per gram tinja
(EPg) sapil Bali penderita fascioliagis, menggunakan rumue
berdasarkan prineip Mc Master, yaitu :

a

EPE = X 2
b x e

Keterangan ;

a = Volume suspenel yang disisakan (cc)

n

Banyaknya tinja yang digunakan (gram)

¢ = Volume kamar hitung (cuS}
Z = Jumlah telur Fasciola yang terhitung pada pe-
ngamatan di bawah mikroskop {butir),

L. Analisa Data
Data yang berhasil dihimpun, dianalisie secara sta-

tistik dengen Anelisis Regresl dan Korelsel Linier Seder-
hana (Chang,l1972), seperti terlihat pada lampiran I.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Dari pemeriksaan sampel diperoleh hasil sebagsai
berikut :

4.l. Rata-Rata Berat Kantong Empedu Terinfestasi den T?k

Terinfestasi Cacing Hati.

Rata-rata berat kantong empedu dalam keadsan
isi pada sapi Bali jantan terinfestasl adzlah 221
Eram, sedangkan yang tek terinfestasi asdalah 172
gram, Jadi persentase pertambahan berat kantong
empedu dalam keadssn isl pads sapi Bali jantan ter-
infestasl adalah 28,49 %. Rsta-rata berat kantong
ampedu dalam keadaan kosong pada sapl Bali jantan
yang terinfestasi adalsh 50,25 gram, sedangkan yang
tak terinfestasi adalah 26,625 gram., Jadl persen-
tase pertambahan berat kantong empedu dalam keadaan
kosong pada sapl Bali jantan terinfestasi adalah
88,73 %.

Rata=-rata berat kantong empedu dalam keadaan
iel pada sapi Bali betina terinfestasi adalah 292
gram, gpedangkan yang tak terinfestasi adalah 174,125
gram. Jadl persentase pertambahan berat kantong
empedu dalam keadaan isi pada sapi Ball betina ter-
infestasi adalah £7,70 %.

35
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Ratg-rata berat kantong empedu dalam keadsan kosong

pada sapi Bali betina terinfestasi adalah 61,5 gram,
sedangkan pada yang tak terinfestasi adelah 45,75 gram,

Jadl persentase pertambahan berat kantong empedu dalam

keadaan kosong pada sapl Bali betina terinfestasl ada=-
lah 34,43 % (Lampiran II).

4.2, Hubungan Berat Kantong Empedu dengan EFg Fasclola pada

Sapi Bali Jantan Penderita Fasecloliaseis,

l. EPg Faeclola dari Masing-Masing Berat Kantong Empedu

dalam Keadasn FPenuh Beriel Calrsn Empedu.

Komposisi EPg Fasclola dimasing-masing berat

kantong empedu dalam keadaan penuh berisi cairan

empedu
tampak

Tabal 1 =

padea sapi Bali jantan penderita fascioliasis,

pada tabel 1 berikut.

Komposiel EPg Fesclola pada Masing-Masing
Berat Kantong Empedu (Isli) Sapi Ball Jantan
Penderita Fasciolissis

Berat Kantong Empedu
{gram}) EPg Faeciola {(butir)

No. Kilsaran Rata=Rata| (n) Eigaran Rate-Rata
1 110 = 160 157,55 12 21,7 = 243,35 110,1
2 260 - 210 191,1 9 6,7 = 238,3 57,6
3 2210 = 260 241 ,7 6 13,3 - 60 32,3
L »>260 = 310 287,8 9 1,7 = 215 89,1
5 2310 = 360 325 2 3 - 98,3 64,2
6 2360 - 410 390 2 26,7 - 30 28,4

Jumlah n = 4O

Keterangan : B = Jumlah kantong empedu/tinja sapi jantan

SKRIPSI

penderita fascloliasls.
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Dari tabel 1 tampak bahwa EPg Fasciocla dimasing-
maging berat kantong empedu pads sapl Ball jantan penderita
fageloliasie sangat bervariasl. Keadaan tersebut sebagal-
mana tempak pada gambar histogram 3 berikut,

g

? T

404

et

i

O {10 160 210 260 310 360 410 X

Gambar 3 : Histogram Rata-Rata EPg Fasciola pada Masing-
Masing Berat Kantong Empedu (Isi) Sapi Bali
Jantan Penderita Fascioliasis.

= berst kantong empedu (Gram)

Keterangan ; x
¥y = EPg Fasciola (Butir)
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Hasil analisie regresl dan korelasi darl berat kantong
empedu (isi) dengan EPg Fasciola dari eapi Bali jantam pen-
derita fascioliasie (Lampiran IV), menunjukksn nilai-nilai :

Eoaefigien regresi y atas X :

hFI = -0,1801 ; By 115,7675, dan

Eoafigien regresl x atas ¥y :

bﬂ, = -0,2337 nxr' 2%8,7477, sehingga per=-

gamaan garie regresinya adalsh :
¥ = 115,7675 - 0,180L.x ; X = 238,7477 = 0,2357.7,
yang menunjukkan dua garis lurus berpotongan sebagai-

mana tampak pada gambar 4 berikut.
3

o280, 7477 -0, 2557 7.

Zve
12

(Fa e

Be

5B

40 A7 o ‘e Jdee 240 2§ 4z0 »

Gambar 4 : Persamasn Garis Regresi Hubungan antara Berat
kKantong Empedu (Isi) dengan EPg Fasciola dari
gsapi Bali Jantan Penderita Fascioliasis.

= Berat Kantong Empedu (Gram)
EPg Fasclola (Butir)

Keterangan :

1

X
3
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Analisig leblh lanjut menghasilkan nilai-nilai koe-
fislien korelasi (r) dan koefisien determinasi {rE}, berikut
r = 0,2052 dan r° = 0,0421.

Haeil uji lebih lanjut dengen UJi Sidik Ragam tentang
derajat hubungan antara berat kentong empedn (isl) dengan
EPg Fasclola darl sapl Ball jantan penderlta fasclollaeis
sebagaimana tampak delam tabel 2 berikut,

Tabel 2 : Hasll UJi Sidik Ragam tentang Derajat Hubungan
antara Berat Kantong Fmpedu (Isi) dengan EPg
Fasciola dari Sapl Bali Jantan Penderita

Fascioliaeie.
Sumber Derajad Jﬁﬁﬂah Ewadrat F F Tabal
Keragaman Bebas Ewadrat Tengah Hitumg 0,05 0,01
sisa 38 162593, 586 4,278,7786
Total » 169738 ,439

Dari tabel 2, tampak bahwa Fhitung{ Ftabul pada 0,05,
gehingga antara berat kantong empedu (isi) dengan EPg Fasa
ciola darl sapi Balli Jjantan penderita fasciloliasis tidak
terdapat hubungan yang nyata (p) 0,05) atau hubungannya
sangat lemah. Sedangkan nilal koefisien determinasinya
adalsh 00,0421, menunujukkan bahwa derajat hubungan sntara
berat kantong empedu (isl) dengan EPg Fasciola darl sapl Balil
jantan penderita Fasciolimsis hanyalah 4,21 %.
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2. EPg Fasciola dari Masing-Masing Berat Eantong Empedu
dalam Feadsan Tanpa Cairan Empedu.
Kompoeisl EPg Fasciola dimasing-masing berat kan-
tong empedu dalam keadaan tanpa cairan empedu (kosong)

pada sapi Bali Jjantan penderita fascioliasis, tampak
pada tabel 3 berikut,

Tabel 3 : Eomposisi EPg Fasclola pada Masing-Masing Berat
Eantong Empedu (Eosong) Sapi Bali Jantan Pende-

rita Fascioliasis.

Berat Kantong Empedu

{gram}. EPg Fasciola (butir)
No, [Kisaran Rata-Eata | (n) Eisaran Rata-rata
1 20 - 40 32,48 25 §,7 - 25 66,7
2 Y40 = 60 55 & 1,7 = 193,53 81,5
3 260 - 80 72 2 60 - 73,3 66,7
4 >80 - 100 95,3 3 18,3 - 243,53 166,6
5 3100 - 200 160 2 .30 - 55,7 43,4
Jumlah n = 40

Keterangan : n = Jumlah kantong empedu/tinja sapi ;iantan
penderita fascioliasis.

Dari tabel I tampak bahwa EPg Fasclola dimasing-masing
baerat kantong empedu (koeong) pada sapi Bali jantan penderi-

ta fascioliasis sangat bervariesi, EKeadasan tersebut seba-

galmana tampak pada gambar histogram 5 berikut,
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Gambar 5 : Histogram Rata-Rata EPg Fasclola pada Masing-
Masing Derat Kamtong Empedu (Kosong) Sapl Bali
Jantan Penderita Fasclollasle.

Berat kantong Empedu (Gram)
EPg Faeciola (Butir)

KEeterangan :

4
J

SKRIPSI Hubungan Antara Berat Kantong ... MADE SUADNYANA WINAYA



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hagsil analisis regresl dan korelasi dari berat kan-

tong empedu (kosong) dengan EPg Fasciola darli sapl Bali
jantan penderita fascioliaeis (Lampiran V), menunjukkan
nilai=nilail :

Koafisien regresi y atas x :

hﬂ = 0,2110 i aﬂ = 65,3526, dan
Koefiglien regresl X atas ¥y :
h:qr = 0,0054 : 8y = 49,8412, sehingga per=

eamaan garls regresinya adalah:
¥ = 65,3526 + 0,2110.x ;% = 49,8412 + 0,0054.y,
yang menunjukkan dua garis lurus berpotongan sebagai-

mana tampak pada gambar €& berikut.

1&'?:’

L

. % 40,8412+ 6,00 589:7.

b
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Gambar & : Persamaan Garie Regresl Hubungan antara Berat

Kantong Empedu (Kosong) dengan EPg Fasciola dari
Sapl Bali Jantan Penderita Fascioliasis,

Keterangan : x = Berat Kantong Empedu (gram)
¥ = EPg Fasclola (Butir)
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Anslisis leblh lanjut menghasilkan nilai-nilal koe-=
fisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (rZ), beri-
kut, r = 0,0337 dan r° = 0,0011.

Hasil uji lebih lamjut dengan Uji Sidik Ragam tentang
derajat hubungan antara berat kantong empedu (kosong) de-
ngan EPE Fasciola dari sapi Bali Jantan penderita Fascio-

1iasis sebagaimana tampak dalam tabel 4 berikut.

Tabel 4 : Hasil Uji Sidik Ragam tentang Derajat Hubungan
antara Berat Kantong Empedu (Kosong) dengan EPg
Fasciola dari Sapi Ball Jantan Penderita

Fasciolissis
Sumber Derajad Jumlah Ewadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kwadrat Teangah Hitung 0,05 0,01
Regresi 1 1927,4896 1927,4896 0,4365 4,10 7,35
Sisa 38 167810,949 4416,0776
Total 39 169738, 439

Dard tabel 4 tampak bahwa Eh {Eiahel pada 0,05,

it
pshingga antarse berat kantong empedu ?Egsnngj dengan EFPE
Faeclola daril sapi Bali jantan penderits fasciolliasis tidak
terdapat hubungan yang nyata (p) 0,05) atau hubungannya
gangat lemah, Sedangkan nilai koefisien determinasinya
adalah 00,0011, menunjukkan bshwa derajat hubungan antara
bearat kantong empedu (kosong) dengan EFg Fasclola dari sapl

Bali jantan penderita fascioliasis adalsh 0,11 %.
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4.5, Eubungan Berat Kantong Empedu dengan EPFg Fasciola pada
Sapl Bali Betina Penderita Fascioliasis.

l, EPg Fasciola dari Masing-Masing Berat Eantong Em-
pedu dalam Keadaan Penuh Berisl Calran Empedu.
Homposiel EPg Fasciola dimasing-masing berat
kantong empedu dalam keadaan penuh berisi calran
empedu pada sapi Bali betina penderita fascioliasis,
tampak pada tabel 5 berikut.

Tabel 5 : Kompoeisl EPg Fasclola pads Masing-Masing Barat
Kantong Empedu (Isl) Sspl Bali Betina Penderita

Fascioliasis.
Berat Kantong Empedu
(gram). | EPg Fasciola (butir)
NO. Kisaran Rata=Rata | (n) Kisaran Rata-Rata
1 50 = 150 106,76 15,5 = 245,83 98
2 2150 - 250 202,3% 1% 8,3 = 340 95,6
3 >»250 - 350 501 10 11,7 = 260 91,8
4 >350 - 450 390 5 20,8 - 140 81,7
5 2450 - 350 526,7 5 115,6 = 135,3 71l
6 2550 = 660 6235,3 5 12,5 = 83,3 7.5
Jumlah A = L0

Keterangan : o = Jumlah kantong empedu/tinja sapl betina
penderita fascicliasis.

Dari tabel 5 tampak bahwa EPg Fasciols dimasing-masing
barat kantong empedu dalam keadaan penuh berisi cairan em=-
pedu pada sapi Bali betina pendsrita fasciocliasis sangat

bervariasli., Keadaan tersebut sebagaimsna tampak pada gem-
bar histogram 7 berikut.
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Gambar 7 : Histogram Rata-Rata EPg Fasciola pada Masing-
Masing Berat Kantong Empedu (Isi) Sapi Bali
Betina Penderita Fasclololasis,

Keterngan : X = Barat Kantong Empedu(gram)
¥y = EPg Fasclola(Butir)
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Haeil aspalisis regresl dan korelasi dari berat kan-
tong empedu (isl) dengan EPg Fasciola darl sapl Ball betina
penderita fascioliasis (Lampiran VI),menunjukkan nilal=-nilai

Koefiglen regresl vy atas x ;

by, = -0,5351 ;  ay, =122,4502, dan

¥E
KEoefisien regresl x atas y :
h:;r = -0,0919 ; Ay = 69,7301, sehingga per-

samaan garis regresinya adalah :
¢ = 122,4502 - 0,535L.x : .% = 69,7301 - 0,0919.y,
yang menunjukkan dua garis lurus berpotongan sebagai-

mana tampak pada gambar § berikut.
=

%= b3, 7500 -,0919.7.

Joo

150

igot

L

3 ¥ =122, 4502 - 6, 5351 - X
A &
.._.,r-"l'- 58 oo 150 200 x
Gambar 8 : Persamaan Garis Regresl Hubungsn antara Berat
Kantong Empedu (Isi) dengan EPg Fascliola darl

Sapl Ball Betina Penderita Fascioliasis,

A

Keterangan :

Berat Kantong Empedu {Gram)
EPg Fasciola (pButir).

]

X
g
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Anslisis lebih lanjut menghasilkan nilale-nilai koe-
fisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (r2) berikut,
r = 0,2218 dan r° = 0,0492.

Hasil uji lebih lanjut dengan Uji S5idik Ragam tentang
derajat hubungan antara berat kantong empedu (isi) dengan
EPg Fasciola dari sapi Bali betina penderita fasciocliasies
sebageimans tampak dalam tabel & berikut,

Tabel ¢ : Hasil UJji Sidik Ragam tentang Derajat Hubungan
antara Berat Kantong BEmpedu (Isi) dengan EPg
Fasciocla darl Sapi Bali Betina Penderita

Fascioliasis.
Sumber Derajad Jumlah Ewadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kwadrat Tengsh Hitung ©,05 0,01
Regresi 1 13144,070 13144,070 1,9654 4,10 7,35
sisa 38 6687,5498
Total 39 267270,963

Dari tabel &, tampak bahwa Fhitungq Fiahey Pada 0,05,
gehingga antara berat kantong empedu (iel) dengan EPg Fas-
ciola dari sapl Bali betina penderita fascioliasis tidak
terdapat hubungan yang nyata (p» 0,05) atau hubungannya
pangat lemah, Sedangkan nilai koefisien determinaeinys
adalah 0,0492, menunjukkan bahwa derajat hubungan antaras
berat kantong empedu (isl) dengan EPg Fasciols dard sapi
Ball betina penderita Fascioliasie hanyalah 4,92 %.
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2+ EPg Fasciola darl Masing-Masing Berat Kantong Empedu
dalam Eeadaan Tanpa Cairan Empedu,
Komposlsi EPg Fasclola dimasing-masing berat kan=-
tong empedu dalem kesdsan kosong pada sapi Bali betina
penderita fascloliasis, tampsk pada tabel 7 berikut,

Tabel 7 : Komposisi EPg Fasciola pada Masing-Masing Berat
Kantong Empedu (Kosong) pada Sapi Bali Betina
Penderita Fascioliasis.

Berat Kantong Empedu

(gram) - _ EPg Fasciola (butir)
No. Eisaran Rata-Rata|(n) Kisaran Rata-Rata
2 »40 - EO 54y 5 11 843 = 163,3 78
3 >60 = 80 Th 3 7 20,8 = 140 59,6
5 2100 - 160 153,53 3 12,5 - 48,96  360,1
Jumlah n = (Ma)

Keterangan : n = Jumlah kantong empedu/tinja sapil betina
penderita fascloliasis.

Dari tabel ¥ tampak bshwa EPg Fasciola dimasing-
masing berat kantong empedu delam keadaan tanpa berisi
cairan empedu pada sapl Bali betina penderita fascioliasis
sangat bervariasl, EKeadaan tersebut sebagaimana tampak
pada gambar histogram 9 berikut.
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Gambar 9 : Histogram Rata-Rata EPg Fasciola pada Masing-
Masing Berat Kantong Empedu (Kosong) Sapi Bali
Betina Pendarita Fascioliasis,

L]

Keterangan : Berat Kantong Empedu (gram)

EPg Fasclola (gram)

X
¥
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Hagil analisis regresi dan korelasi dari berat kan-
tong empedu (kosong) dengan EPg Fasciola dari sapi Bali
betina penderita fasclolissis (Lampiran VII), menunjukkan
nilai-nilai :

Koefisien regresi y atas x :

hrx = -0,0809 ; e

113,1516, dan
Koefisien regresl x atas y : -
b, = =0,2675  ; a,y = 315,9515, sebingga

persamaan garis regresinys adalah :
$ = 113,152 - 0,0809.x ; ¥ = 315,952 - 0,2675.7,
yang menun jukksan dua garis }urua berpotongan sebagai-
mana tarpak pada gambar 10 berikut,

-

¥ = 15,652-02675.7,

LEC

240

16D
(2
Fo

5*41111;.1 ~0,080q. %
4o

&  4p @0 1o 6o 200 310 X

gambar 10 : Persamsan Garis Begresl Hubungan antara Berat

Kantong Empedu (Kosong) dengan EPg Fasclola
dari Sapi Bali Setina Penderita Fasciollasis.

= Berat Kantong Empedu (Gram)

Keterangan : X
y = EPg Fasciola (Butir)
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Analieie lebih lanjut menghasilkan nilai-nilai koe-
figien korelasi (r) dan koefisien determinasi {rz} berikut :
r = 0,1471 dan r° = 0,0216.

Hasil uji lebih lanjut dengan UJi Sidik Ragam ten-
tang derajat hubungan sntara berat kantong empedu (kosong)
dengan EPg Fasciola dari eapi Bali betina penderita fascio-
liasie sebagaimana tampak pada tabel & berikut,

Tabel § : Haeil Uji Sidik Hagam tentang Derajat Hubungan
gntara Berat Kantong Empedu (Kosong) dengan EPg
Fasciolas dardi Sapl Bali Betina Fenderita

Fagscioliaels,
Sumber Derajad Jumlah Kwadrat F F Tabel
Keragaman Bebas  Kwadrat Tengah Hitung 0,05 0,01
Regresi 1 5780,0341 5780,0341 0,840 4,10 7,35
Sisa =8 261490,9289 EEEl.BﬂQE
Total 39

Darl tabel & tampsk bahwa Fhitung;{ Fiapey Pada 0,05,
sehingga antara berat kantong empedu (kosong) dengen EPg
Fagciola dari sapi Ball betina penderita fascicliasis tidak
terdapat hubungan yang nyata (p) 0,05) atau hubungannya
sangat lemah, Sedangkan nilai koefisien determinasinya
adalah 0,0216, menunjukkan derajat hubungan berat kantong
empedu (kosong) dengan EPg Fasciola dari sapi Bali betina
penderita Fascioliasis hanyalah 2,16 %.
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BAB V
PEMBAHASAN

5.1. Pembahasan Hasill Pemelitian

Hasil dari penimbangan, ternyata bahwa rata=
rata berat kantong empedu penuh berisi cairan empedu
dan dalam keadaan tanpa berisi cairan empedu pada
sapi Ball janten dan betina yang terinfestasi cacing
hati adalah lebih berat dari pﬁds berat kantong eme
pedu yang tak terinfestasl cacing hati. Sepertd kita
ketahul, infestasl cacing hati pada ternak mengaki-
batkan kerusalksn dsri sel=sel parenchym hati,
Salah satu fungsl darl sel-=sel parenchym hati adalsh
memproduksi cairan empedu., Cacing hatl muda yang
menginfiltrasi selesel parenchym hati menimbulkan
rangeangan terhadap sel=gel parenchym hati yang dile=-
luinya dalam mencapal saluran=galuran empedu di dalam
hati. Rangsangan pada tingkat awal mengakibatkan
produksi cairan empedu yang berlebihan, FKantong em=
pedu sebagal organ yang berfungsi menampung cairan
empedu akan menjadi membesar. Lintasan cacing Hati
muda dalam upayanye mencapal hati dapat pula melalui
ductue choleduchus, gelembung empedu terus menuju ke
hati (Dawes,1961; 1963; Soulsby,1982). Pada gelem=
bung empedu cacing hatl akan merusak sel-sel epithel
gelembung empedu, dan sebagal reaksinya dapat menim-
bulken keradangan, proliferasl jaringan, dan regenerasi

52
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jaringan baik oleh jaringan pengikat maupun oleh pengapuran,
skibatnya kantong empedu dindingnya menebal, keras, dan me=-
ngalami fibrosis (Seddon,l1967; Galloway,l974). Sehingga
kantong empedu darl ternak penderita fasciocllasis baik
dalam keadaan penuh berisi cairan empedu maupun dalam keadaan
kosong, menjadli lebih berat dari pada kantong empedn ternak
yvang tidak menderita fascloliaeis, -Hasil ini sejmlan de-
ngan hasil penelitian Sinclair (1970) yang menyatakan bahwa
berat kantong empedu domba penderita fascioliasis (62,6
gram) sangat nyata lebih berat (p£ 0,01) dari pada berat
kantong empedu domba tak terinfestasi cacling hati (15;5 gram),
Cacing hati muda mencapal pembuluh-pembuluh empedu
hati, dan menetap di situ sebagal cacing hatl dewasa,
Telur-telur yang dihasilkan cacing hatl dewasa, ikut aliran
calran empedu ke dalam kantong empedu yang kemudian masuk
ke dalam usus halus melalul ductus choleduchus, lalu terba-
wa keluar tubuh bersama tinja. Jumlah telur yang dihasil-
kan terkalt dengan banyak terdapatnya cacing hati dewasa
yang produktif di dalam hatl. Banyaknya cacing bhati de=
wasa produktif terkait dengan banyaknya cacing hati muda
yang menginfestasi hatl serta banyaknya cacing hati muda
dapat mencapail perkembangan menjadi dewasa yang terkait de-
ngan resistensi dari tubuh. Tingginya tingkat kerusakan
hati, terkait dengan banyaknya cacing hatl yang menginfes-
tasl serta lama waektu infestesinya. Fila infestasi berlang-
sung dalam jangka waktu yang lama atau infestasl terjadi
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secara berulang terus menerus maka ternak sapl mulai
resisten (Suweta,1582), akibatnya perkembangan cacing
hati terganggu. Dalam hal ini, jumlah cacing hati muda
lebih banyak dari pada cacing hati yang menjadi dewasa
dan produksi telurpun menurun secara pesat meskipun jumlah
cacing hati tidak menurun sepesat penurunan jumlah telur
(Rose,1966; Ross dan Todd,l968; Kendall dan Parfitt,1975;
Copeman,1983), Kerusakan sel-sel parenchym hati yang
gemakin parah menyebabkan fungsinya didalam memprodukel
calran empedu menurun dan disamping kehadiran cacing hati
dewasa di dalam pembuluh-pembuluh empedu hatl dapat meng-
akibatkan gangguan terhadap pengaturan dan pengeluaran
cairan empedu (Dawes,l961; 1963; Smith dan Jones,l96l1;
Rukmana,l976; Suwets,l982).

Hasll analisis regresi dan korelasi antara berat
kantong empedu dalam keadsan isi maupun kosong dengan EPE
Fasclola pada sapi Bali jantan dan betina menun jukkan
tidak ada hubungen yang nyata (p»0,05) atau hubungannya
gangat lemah. Hal ini disebabken karena masing-masing
berat kantong empedu terkait dengan jumlah infestasi
cacing hatl yang mengakibatkan kerusakan hati, serta ter-
jadinya penebalan dinding pembuluh hatl dan epithel dine
ding gelembung empedu. Infestasl sejumlah besar cacing-
cacing hati muda secara serentak, menimbulkan rangsangan
yang hebat bagi sel-sel parenchym hati dalam memproduksi
calran empedu, sehingga mengakibathken membesarnya gelembung
empedu dalam usahanya menampung cairan empedu,
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Sejumlah telur dihasilkan oleh cacing hatl yang telah menca=-
pai dewasa kelamin serta menetap di dalam saluran-saluran
pembuluh empedu hati, Telur dialirkan bersama cairan empedu
ke dalam kantong empedu kemudian ke dalam usus halus dan ke
luar tubuh bersama tinja. Namun, infestasl yang terus ber-
langsung dalam jangka waktu ysng lama secara terus menerus,
dapat menurunkan produksi cairan empedu serta menghambat per-
kembangan cacing hati, sehingga cacing hati muda lebih banyak
dari pada cacing hatl dewasa, akibatnya telur sedikit diha-
gilkan bghkan tidak dihsegilkan, Dan kehadiran cacing hati
dewasa di dalam pombulubh empedu hati dapat mengganggu penga-
turan dan pengeluaran cairsn empedu, Dalam hal ini, meski-
pun jumlsh cacing hati meningkat dan kerusakan yang ditimbul-
kannya berupa penebalan oleh terbentuknya jaringsn ikat, fi-
brosis, dan pengapuran dari dinding gelembung empedu mening-
kat, tetapl telur dan cairan empedu yeng dibhasilkan tidak
mengalami peningkatan yang berarti, sehinggs EPg Fasciola
sangat bervariasl untuk masing-maging berat kantong empedu
balk dalam keadaan isi maupun dalam keadaan kosong.
Lain darl pada itu, EPg terksit pula dengan banyak faktor,
antara lain jenis makanan, konsistensl tinja, dam lsin-lainm,
Dengan demikian, jelas bahwa berat kantong empedu tidak ter-
kait erat dengan EPg, sehingga tidak terdapat hubungan yang
nyata (pY 0,05) antara berat kantong empedu dalam keadaan

isi maupun kosong pada sapi Bali jantan dan betina pen-
derita fasciocliasis.
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Pada kantong empedu sapl Bali penderita fascioliasis
dalam keadaan isi, baik pada sapl Ball jantan maupun pada
yang betina, kenaikan berat kantong empedu mengakibatkan pe-
nurunan EPg Fasciola., EHal ini disebabkan, karena makin be-
rat kantong empedu, makin banyak volume cairan empedunya,
sedangkan produksi cairan empedu yang tinggl umumnya diaki-
batkan oleh rangsangan cacing hatli muda. Dengan demilkian
peningkatan jumlsh calran empedu mengakibatkan penurunsn jum-
lah telur per satuan volume calran yang dikeluarkan lewat
ductus choleduchus, Akibatnya yaitu, makin meningkat berat
kantong empedu dalesm keadaan isi, makin menurun EPg Fascilola.

Dilain pihak, kenaikan berat kantong empedu dalam ke~
adaan kosong pada sapl jantan diikuti dengan kenaikan EPg,
sedangkan pada sapl betina EPg menurun, BHal ini disebabkan
karena kemampuan hormon ocestrogen pada betina yang merangsang
gol-sel RES dalam membentuk antl bodl terhadap parasit, se-
hingga sapi betina menjadi lebih resisten terhadap infestasl
cacing hati, pAkibatnya yaitu peningkatan jumlah infestasi
gacing hati, yang dibarengi oleh peningkatan berat kantong
empedu, pada sapl betina tidak dibarengl oleh peningkatan
jumlah cacing hati yang menjadi dewasa, sehingga EPg pun ti-
dak meningkat, tetapl menurun, Sebaliknya pada sapl jantan,
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5.2. Pengujian Hipoteea

Hipotesa : Tidak terdapat hubungan yang nyata antara

berat kentong empedu dengan jumlah telur
Fasciola per gram tinja (EPg) sapl Bali
penderita fascioliasis,

FPenunjang :

1, Tidak terdapat hubungan yang anyata (p? 0,05)
antara berat kantong empedu (isl) dengan EPg
Fagciola pada sapil Ball jantan mau;pun- betina
penderita fasclioliasls. Dalam hal ini, koefisien
korelasi (r) adslah 0,2052 pada sapl jantan dan
r = 0,2218 pada sapl betina. Sedangkan koefieien
determinasi ;:ra}, masing-masing r°= 0,042]1 untuk
sapi jantan dan r®= 0,0492 untuk sapi betina,

2. Tidak terdapat hubungan yang nyata (p » 0,05)
antara berat kantong empedu (kosong) dengan Epg
Fasclola pada sapi Bali jantan maupun betina
penderita fascicliasis, Delam hal ini, koefisien
korelasi (r) adalah 0,0337 pada sapi jéﬂta,n dan
r = 0,14?1 pada =api betina, Sedangikan koefisien
determinasi {rE}. masing-masing re= 0,0011 untuk
sapi jantsn dan r°= 0,0216 untuk sapi betina.

Kesimpulan : Hipotesa diterima,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1, Eesimpulan
Hagil penelitian dan pembahasan dari hubungan
antera berat kantong empedu dengan EPE Fﬂﬁcinla‘pall
sapl Bali penderita fascioliasis, dapat disimpulkan
sebagal berikut :

l. Bata-rata berat kantong empedu sapi Bali terin-
festasi cacing hati lebih bulrat dari pada kantong
empedu tak terinfestasi cacing hati,

2+ EPg Fasciocla dimasing-macing berat kantong empedu
sanget bervarissi, :

3. Tidak terdapat hubungam yang nyata {(p) 0,05)
gntara berat kantong empedu dengan EPg Fasciola

E pada sapl Bali penderita fasciolissis,
fis 6.2+ Saran-Saran ’
1, Dalam menentukan derajat infestasi cacing hati,
untuk tidak berdasarkan Jumlah telur per gram tinja.
2, Parlu dilakukan penelitian lebih lanjut terbadap
obat-obatan yang mempunyal efektifitas tinggi dam
sangat efisien, sehingga secara ekonomis dapat di-
* terapkan untuk mengurangl atau menanggulangi ke-
rugisn akibat gangguan cecing hati,

58
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BAB VII
RINGEASAN

L]

Penelitian tentang hubungan antara berat kantong
empedu dengan EPg Fasclola pada sapi Ball penderita
fascioliasis, dilakukan sejak tanggal 2 - 28 Pebruari 19872
Sampel kantong empedu dan tinja dari sapi Bali yang ter-
infestasi cacing hati diambil di rumah potong hewan FT.
CIP. Denpasar bali dan diperiksa di laboratorium parasito=
logli Program Studi Kedokteran Hewan Universitas Udayana
Denpasar Bali. Sampel yang diperiksa berassl dari 80 ekor
gapl Bali penderita fasclollissls, masing-masing terdird
darli 40 ekor sapi Bali jantan berumur 2 - 3 tahun dan 4O
ekor sapi Ball betina berumur di atas 5 tahun. Sampel
kantong empedu ditimbang, untuk mengetahui berat kantong
empedu baik dalam keadasn isi maupun kosong. Sebagal pem-
banding ditimbang juga kantong empedu dari sapi Bali tak
terinfestasl cacing hati, Sedangkan tinja dari sapi Bali
terinfestasi cacing hatl yahg kantong empedunya sudah di-
timbang, diperiksa di laboratorium untuk mengetahul EPg
Fasclola. Analisis statistik yang digunakan adaelah,
Analisgie Regresl dan Korelasi Linier Sederhana.

Hasil penimbangan kantong empedu sapi Bali penderita
fascioliasis, diperoleh rata-rata pertambahan berat kantong
empedu pada sapi Bali jantan dalam keadaan isi adalah 28,49 %
dan dalam keadaan kosong adalak 88,73 %,

29
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Sedangkan rata-rata pertambaban berat kantong empedu pada
eapi Bali betina dalam keadsan isi adslah 67,70 % dan
dalam keadaan kosong adalah 34,43 %,

Jumlah EPg Fasciola yang didapat dimseing-masing
berat kantong empedu sangat bervariasi, dﬂngaﬁ rata-rata
EPg Fasciola yang dihitung pada sapl Bali jantan adalah
75,96 butir dan pada sapi Bali betina adalah 89,54 butir,

Hasll analieis korelasi membuktikan bahwa antara
berat kantong empedu dalam keadaan 1sl maupun kKosong
dengan EFg Fasciola pada sapl Ball Jantan dsn betina
tidak terdapat hubungen linier yamg nyata (p% 0,05).
Karena setiap peningkatan atau penurunan berat kantong
gmpedu tidek disertai peningkatan atau penurunan dari
EPE Fasciola.
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Lampiran I : Rumus-Rumus yang dipergunakan dalam
Analisis Data.

: Data untuk Analieis Hubungan antara Berat
Eantong Empedu dengan EPg Faeciola dari Sapi
Bali Penderita Fascloliasis.

NO, ' X VT U XAY ! XY ' X° 0 Y2 1 (XeT)20 (X-TV)2 1Y

1.
2.
Js

i
40.
Jumlah
Rata=rata

Keterangan : X = Berat Kantong Empedu
Y = EPg Fasciola

Untuk menghitung koefisien regreei, menetapkan
persamaan garls regresl, menghitung koefisien kore-
lasl dan koefislen determinasinya, serta menghitung
uji sidik ragam (ANAVA) tentang derajat hubungan berat
kantong empedu dengan EPg Fascicla pada sapl Ball pen-
derita fasciolliasis, pada tingkat signifikensl 5 %
dan 1 % diterapkan rumus-rumus sebagal berikut ;

l. Koefislen Regresl y atas x, yailtu :

b _ Xy - .. ¥

- ﬂ#(rl

"arx:i'b:r:‘;
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Lan jutan Lampiran I.

2a

e

lia

Se

6

SKRIPSI

Koefisien Regresl x atas ¥y, yaitu ;
b = €XY = m.EF
£y° - n.(5)2

=X = b _-
Sy B0 ey
Persamaan Garis Regresi Linier, yaltu :
TS My ¥ Mo X
X= a8, + hxy"

Koefisien Forelasi, yaitu :

r=¥b b

yx*© Xy

Koeflisien Determinasi, yaitu nilal kwadrat dari

= I“E-

koefisien korelasi
Uji S5idik Ragam (ANAVA), pada tingkat signifikasi

5% dan 1 % (Tabel 2), yaitu :

JKT, = £%° = 0. (%)% i JET =£5° - 0.(3)°
TR = BS . (x=X)° ; JKS = JKT, - JKR
. AL : KT5 = - . (JKS)
dbR n =g
FI:|.:l‘|:.|.m.|5 S
KT3
Keterangan :
JKT = Jumlah Kwadrat Total
JER = Jumlah Kwadrat Regresi
JES = Jumlah Kwadrat Sisa
ETE = Kwadrat Tengah Regresi
KTS = Kwadrat Tengah Sisa
dbR = Derajad Bebas Regresi
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Lanjutan Lampiran I.
Tabel 2 : Uji Sidik Ragam (ANAVA) tentang Derajat

Hubungen Berat Kantong Empedu dengan EPg
Fasclola pada Sapl Ball Penderita Fascioliasis

Sumber Derajad Jumlah  Ewadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Ewadrat Tengah Hitung 5 % 1 %
Regresi

Sisa

Jumlah

Eeterangan i Fhitung bandingkan dangan Ftahal
pada signifikansei 5 ¥ (0,05).
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Lazpiran IT :
Berat Kantong Empadae dalam Keadasn Penubk Barisi Calram Empedu =aopun dalas

Fesdman Eosong yang Terlalestasl des Tak Terlofestasl Caclog Eatl pada
Sapl Ball Pesderita Fasciolisals.

¥ Tak Terinfeastasl 1 Terinfestanl
! Jantan f Batina A Jantas r Bstine
KD, | Il ! Rossog ! Il ! Fosong °* T=i " Foscog ' Isl ¥ EoBOBE
1 100 2 200 &0 110 w0 J60 130
2 270 ) ire 35 200 0 i B 40,
3 200 £3 b ) 1% 330 a4 17 &0
i 175 20 125 = 200 20 L3 Fa
- 130 20 133 55 a0 40 153 L
L] 1%5 23 130 29 i ¢ 0 200 Bg
T 145 et 175 4 280 40 360 100
i 210 30 125 5 130 =0 270 Ty
g 185 0 1% 3% 300 o) 250 T
10 155 25 154 WO 179 &0 176 )
11 195 £h 100 20 230 Lo 140 ]
12 250 35 100 25 120 20 280 %
13 115 25 200 40 1E0 kL 240 &0
1k 100 L5 250 Lo 230 -] 150 o
15 160 20 300 150 270 ki) 00 100
16 220 e 150 0 200 i Faan] B0
17 135 =t 150 55 o0 &0 650 150
14 1a4 3 125 20 0 M = 20
1% 150 25 155 Ty 500 40 200 1)
20 arF aa 120 e i Z00 ! o400 w0
L 250 x Ly3 o) 180 B0 K00 (4]
22 24 35 13 Bt 12 40 2590 ]
23 160 25 140 EF 220 (] Fi &2
ch 130 20 145 23 270 0 0 7]
23 9% i) 135 i ] 2590 7o 200 &3
2b 1050 20 255 a5 260 (94 o w0
Far 25k o 190 = 250 ] 40 &
28 10D 20 180 30 L3 %] ma &0
29 260 iyl 175 &0 %) 50 40 &0
n 225 2% 150 X0 130 = 1040 20
. 145 25 170 4o 1% ] 200 0
2 154 20 200 50 170 20 170 30
» 140 2 185 -+ 2 30 340 1ED
- 1% 2% 164 &0 150 100 250 [ 1a]
25 255 25 100 25 250 120 114 100
5 190 L 150 25 250 £0 300 0
n 200 25 150 ] Bod 200 10 2
N 255 i 184 15 S 0 200 L
L 145 20 275 Bie s X0 La 250 ¥
L0 o2 15 30 150 130 20 164 20
Tokal 1.0 1065 G965 LE30 BBL0 2000 Y1650 2igl0y
ht-l.'a 172 26,635 17,125 £5,75 221 50,25 292 1.5

Fersentase pertambebon berat kantocog eopedu (Lel} pada sapi Ball Jaotas terinfestasi
adalah 25,559 ¥, sedanghean padm sapl Bali betion edalah 7,70 #. Perseatooo pertasboban
terat kantong empedu (kesong] pada sapi Ball jantan terinfestasi adalak 88,73 %, pada
ompl Bali Betios adalak 54,43 %X.
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Lampiran III. 4
Fenghltuogan EPFg Fasclola poda Sapl Sall Janftan dan Bakina
Peoderita Fasclolissis

' X {Jantan) ! ! { X (Betina) ! t

¥o. | Isi ' Kosong | Ty { ¥ | 1Isi' Kosoag ! T

b B 110 o 56,5 18,7 P SE0 150 1L Ik, 7
2 204 o0 TLl,3 238,13 ¥ Zl0 L Ly, 5 148, 3
- 230 30 Q it L -1 &0 25 83,3
L 200 20 2 6,7 ! 20 i L2 1o

5 380 Ao 8 26,7 130 ko 8,5 28,3
g 10 S0 15 50 ¥ 200 i) 21 ¥t

7 280 40 By, 5 215 'sB0 100 40 133,3
.} 130 %0 43 70 ' 2r Lo 76,5 235

9 <00 0 Lh e T s it 2] 267
10 170 B0 b5 15 Ll i | =0 29,5 98, 5%
11 230 ps) 14,5 48,3 0 14D 30 11 35,7
17 120 20 15, 11,7 * 280 30 78 260
13 160 30 22,5 75 240 40 102 N0
1k 230 80 18 &0 i ) 21 bl
15 £70 e -] 20 1. 06  le &0 1353
16 200 40 2z 73,3 200 g 2,% 8,3
¥ 30 3 28,5 35 'S0 10 12,5 51,7
18 500 =0 F{e 66T LI | »a 15,5 9L, 7T
19 200 (] 14 60 1200 0 6,5 21,7
20 200 0 13 43,35 200 50 3 103, 3
21 180 &0 1% B5.% L e &0 10,% a5
4 120 sl B 5 21,7 + 250 (10 L 163, 3
25 3m &0 29,5 98,3 ' 260 40 3,5 1,7
ay 270 50 0,5 Taf 0380 50 19 73,17
25 290 70 22 23,3 1200 BO 16,25 £7,7
26 260 &0 5 % P R 70 5,25 21,487
27 2%0 40 5 16,7 ' %40 50 19,75 82,3
28 1% Lo 20,5 68,3 ¢ %70 o 5 20,8
29 160 50 "] 160 ' oSG0 80 3,79 15,6825
30 130 1 13 43,3 ¥ 100 20 & 25
31 1% 30 38,5 128,3 ' 200 50 15,75 57,29
32 170 20 2 £,7 ' 170 30 2,5 10,42
35 250 o -] 16,7 1 RO 160 11;75 LA, 98
3 150 100 73 243,3 ' 2%0 &0 38,25  146,8
35 250 120 17 56,7 ' M0 100 3,75 15,625
3% 280 60 SR 193,3 ' 300 10 21,5 89,58
) 00 200 9 e ' Ad 59 9 243,63
38 aoq 50 5,5 18,3 ' 200 50 46,5 195,75
39 300 40 23 76,7 * 3%0 50 6 29
kL 154 50 L5 16%, % ' 100 20 46,75 196G, 79

‘ Kebterpangan : X = Barat Kantoag Empedu (Gras)
¥y = Jualsh Telur terhitumg pemgasatsn di bewah sikroskep
¥ = EPE Famclolae. (Butir)
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Lamjutan lampiran III.
Rumus :
EPE = x 2

Keterangan

a = Volume suspensl (cc)

b = Jumlah tinja yang digunakan (Gram)
¢ = Volume kamar hitung
7 = Jumlah telur terhitung pada pengamatan di

bawah mikroskop
Dalam penelitian ini digunskan 2 kamar hitung,

masing-massing kamar hitung terdiri dari 2 ruangan dengan
volume tiap-tiap ruangan
i. 0,15 cﬂ}, dengan demikian' total volume kamer hitung

adalah 0,30 em>. ,
2, 0,12 nna, dengan demikian total volume kamar hitung

adalah 0,24 cm~,

Cotoh penghitungan :

l,.Mempergunakan kemer hitung dengan volume 0,30 cm},

Jumlah telur terhitung pada pengamatan di bawah mikro-
gekop dari sampel nomer & , tinja sapi Ball jantan pen-
derita fesclollisels adalah 15 butir, Jadi EPg Fasciola
dari sampel tersebut : 1

1. 0,30

x15 = 50 batir.
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Lan jutan lampiran 7TII.

Jumlah telur terhitung pada pengamatan di bawah mikroskop
dari sampel nomer 1 darl tinje sapl Ball betina penderita
fascioliasis adalah 14 butir. Jadl EPg Fasciola dari

sampel terssbut adalah : __ L x 14 = 46,7 butir.
1, 0,30

2. Mempergunakan Kamar Hitung dengan Total Volume 0,24 cné
Jumlah telur terhitung pada pengamatan di bawah mikroskop
dari sampel nomer 30 dari tinja sapl Bali betina pende=
rita fascioliasis adalah & butir, Jadl EPg Fasciola dari

sampel tersebut adalah i 1 X b =25 butir.
1. 0,24

Eeterangsn :

Pada penghitungan EPg Fasciola sampel sapi jantan
menggunakan kamar hitung dengan total volume 0,30 nni.
Sedangkan penghitungan EPg Fascliola sampel dari sapl betina,
nomer 1 sampal nomer 23 menggunakan kamar hitung dengan
total volume 0,30 :m5. dan sampel nomer 24 sampai nomer 4O
menggunakan kamar hitung dengan total volume 0,24 cnj.
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T

Fascioliasia,

No.' x ' 3 " oxmy ' my v 2 ¥ T {I-ﬂ& ' oxy
1 110 1M,7 2917 o =FL.7 18100 35014,89 BEOME, BD 510,89 19987
Z 200 234,% 438.% =BE.5 LOODD  56TH6,B9 192106,89 166,89  HFEED
3 3% M 360 360 108500 900 129600 90000 9500
k200 E,7 206,7 1953 LoD00 bk BG L7232k, 09 3736k, 89 1340
5 380 26,7 W06, 7 5L, % LELLDO TL2:8G 16540489  12LB30.89 1Ol46
6 10 50 190 90 19600 2500 36100 #1006 OG0
T 280 £5 L35 ] TaLl  LE325 | 255025 225 GOS0
& 13 7o B0 60 16900 4900 o000 500 5100
§ 200 53,3 253,53 16,7  LOODD  2B40,89  6M160,89 2 2520,89 10&&0

w0 I 15 185 155 24300 225 34225 24025 2250

11 230 hB,5% 2T 1AL,V S2500 532,89 TT450,065 5B014,89 11109

12 120 116,7 256,77 e 100  13%618,89 56086, 89 10,89  NL00k,

13 160 75 235 &5 25600 SE25 F2ES 7225 120040

1 2% &0 20 170 52900 00 S5100 285040 13804

15 270 20 290 250 T2900 Lo 2100 E2500 B0

16 200 73,3 73,3 1267 LODOD 5372,089 THE92,89 LE052,89 14660

17 300 55 5 205 SOO00 D025 156025 L2025 7000

18 300  &6,7T 36,7 235,3 G000 LLB. 8D 13546880 Shue8 00 20010

1% 300 &0 350 240 G000 L LaoE0d S7e00 1BO00

2 200 &35 243,3  156,7 D000 1674, 69 59195 ,69 24554, 089 BEED

2 1B0 63,3 23,3 116,7 32400 L0OG,A9  59104,89 @ 13618,89 11394

2 120 a,7 1,7 98,3 14400 470,89  20078,89 962,89 2604

25 20 9,3 L18,3 22,7 102400 o6, 8%  1TEITL,E89 150,89 IR

24 270 1,7 27,7 268,3 72900 2,89 720,89  TL90A,89 ]

25 290 73,53 65,5  216,7  BALOO  5372,89  131986,89 LEI58, 89 @257

2% 260 15,3 2753 46,7 67600 176,69  Tu692,69  60860,89 3458

27 2% 16,7 266,7 235,33 62500 278,89  T1128,89  SL428.89 4175

28 130 68,3 198,33  §1,7 16900  LEEw,B9  39322,89 806,89  BE7Y

2 160 160 20 0 256500 25600 102500 [} BREQD

3 130 k3,3 173,3 B6,7 16500 1874,89  00%52,89 TIL6,89 5629

1% la8h iz 21,7 22500  16460,089 k50,89 E7O,859 19245

¥ 1 G 7 176;7 L1633 ZB500 Ly B9 a2e; 89 26666 ,49 1159

13 2¥W 16,7 2k6, 7 = e P SE900 276,89 G860, 6% L5436, 69 3841

B 150 23,3 393,33 -95,5 22500 59194,09 154684,89 870k, 89 36495

55 250 56,7 306,7 193%,3 BES00 321.,B9  SLOGL, B9 37564,89 1175

& 2Ed 193,3 LT3:3 B&,7 TERDD  I73bL 89  224012,89 THLG, 89  SE12L

B sl 5 30 370 160000 300 185900 136000 12000

3 200 14,3 2Aa,3 18,7 iy DHHHD 58, B9 765489 35001k, 89 a0

3% 30 76,7 36,7 2233 50000  S882,89 14190289  L9862,89 23010

K 150 16,3 nLy =153 22500 2EEERE,BY G8156,89 176;89 24495

hr = 8880 gy = 03,2 i Exy = BILTEL
E= 221 P = 75,955 i ¥ = 15794525

Eetermngan ;: = Berat Kentoog Empedu
¥ = EPg Fasciols
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Lan jutan lampiran IV.

Perhitungan Koefisien Regresi dan Korelasi dari Berat
Kantong Empedu (Isi) dengan EPg Fasciola pada Sapi Bali
Jantan Penderita Fasclolissis

l. KEoafigien regreel y atae x @
n o 031781 - 40. 221. 75,955

Y ZA7300 - 40. (221)°

_ 631781 - 671442,2 _ =39661,2
2173600 - 1953640 220160
75,955 = (=0,18014765). 221
75,955 + 39,81252347 = 115,7675235

= =0,180147165

tyx

2., Koafigien regresi x atass y :
o 631781 - 40, 221. 75,955

¥ 40050k,92 - 40. (75,955)°
_ 631781 - 671442,2 _ =39661,2 | o 53366068
400504,92 - 230766,481  169738,439
8,y = 221 - (-0,23366068). 75,955

221 + 17,74769695 = 238,7476969
3. Persamsan garis regrei :

§ = 115,7675235 - 0,180147165.%

% = 238,7476969 - 0,23366068.y

n

Dari hasil perhitungan persamaan garie regresl

tersebut, dapat dibuat gambar persamaan garis regresi,
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Lanjutan lampiran IV.
J

i xz234, 7A77-0,2837.7.

w

LA
i

0 a9 120 180400 240 28e 320 {90

Gambar : Persamaan Garis Regresl Hubungan antara Barat
Eantong Empedu (Isl) dengan EPg Fasciola pada
Sapi Bali Jantan Penderita Fascioliasis

4. Nilai koefieien korelasi :

r =V{(-0,180147165) (=0,23366068)

= \-‘c:,m;aﬂg}} = 0,205166517

Jika perhitungan koefisien korelasi dengan mema-
kai teraf signifikansi 5 % dan 1 %, adalah sebagal be-
rikut ;

Eriteria : Ho diterima, bila tidak terdapat korelasi
antara berat kantong empedu (isl) dengan
EPg Fasclola pada sapl Ball jJantan pende-

rita fascioliasis.
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Lanjuten lampiran IV.
H1 diterima, bila terdapat korelasi antara berat kantong
enpedu (isi) dengan EPg Fasciocla pada sapl Bali jantan
penderita fascloliasis.

Ho : ditolak bila Tyyy4pne¥YTtape1

Ho

diterims blla Ty4ppng€ Trapet
Hitungan :
r = 0,2052 § Tipe 0,05 = 0,312

Ttabel 0,01 = 02403
Kesimpulan : rhitung{ Ttabel® maka Ho diterima dan H1 ditolak,
berarti tidak terdapat korelasi antara berat
kantong empedu (isi) demgan EPg Fasciola pada
sapl Bali jantan pemderita fascioliasis
S5« Hilal koefislen determinasi
r° = (0,2052)° = 0,0421

Hasil UJji Sidik Ragam terhadap Derajad Bubungan Berat Ean-
tong Empedu (Isi) dengan EPg Fasciola pada Sapi Bali
jantan penderita fascioliasis.
Perhitungan :
JKT, = 2173800 - 40. (221)°

= 2173800 - 1953640 = 220160
400504,92 - 40. (75,955)°
LOO504,92 - 230766,481 = 169738,439
JER = {-9,15{31.-.;:-15533. 220160
0,032453001, 220160 = 7144,852713

JETElr
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Lanjutan lampiran IV.

JKS = 169738,439 = ¥144,852713
162593, 5863

KTR = (144,852713 _ oy 852713
1

KTS = unl  + 162593,5863 = 4278,778586

= TRUK,852715 _ 1, 669834643
4278, 778586

Fhitung

Hasil UJji Sidik Ragam tentang Derajad Hubungan Berat Kan-
tong Empedu (Isi) dengan EPg Fasclola pads Sapl Bell Jan-
tan Penderita Fescloliasis. :

Sumber Derajad Jumlah Kwadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0,05 0,01

Regresi 1 T1l44,8527  7144,8527 1,6698 4,10 7,35
Sisa 28 162593, 5863 4278,7786
Jumlah 39 169738,439

Keterangen : tidak berbeda nyata (p?¥ 0,05)

Fhitung® Frabel?
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Analisis Huluogan antara Berat Kantong Empedy dalas Kesdasn
Kosong dengan EPE Fasciols padn Sopl Ball Jactan Pooderita Fasciolissis.

Bo: ¥ X * ¥ ' Eay ' F=¥ x= y v v (x=m)® 0 xp
1 X lel,? 211,77 =151,7 S0 IB0L4, BT  LLELE,E9  23012,89 45l
2 90 23,3  328,3 -145,3 8100  S6786,89 107780,89 21992,89  M47
5 5 30 ] o SO0 ot 1500 L 00
L &0 By T 26,7 13,3 L b4, B9 712,89 176,89 1355
5 &0 26,7 bb,7 13,3 1630 12,89 L8, B9 176,89 1068
b 50 50 100 o 2500 25010 10000 o 2500
? [P T 225 =175 1600 LE2S SOE25 BOEZS BESD
& 50 T 1k =20 2500 L 14500 OO X500
9 o 55,3 63,31 <=23,3 oD 2850,89 6938, 489 Sk2,89 1599
10 &0 15 75 45 3E00 285 GEES 2028 Q900

11 =0 La, 3 74,3 -=18,3% 00 2552, 89 E130,E9 3,89 1445

12 20 116,7 13,7 -96,7 &00 12:514,89 1B&BG6,.B9 350,89 2334
15 b1 ] 75 105 =45 Q00 Bb25 11025 2025 2250
1g 8o &0 140 20 400 SO0 15600 L] WEOG
15 ¥ 20 50 1 S0 Ll 2500 loo (= ]e]
16 L0 35,3 115,% =335 ' 1600 S5P2, 89 128%6,89 1108,89 2932

17 &0 95 135 =33 1600 Q025 182225 HEF 3800

14 et EE, T 06,7  =56,7 00 LA, 89 Q350,689 1346,89 2001
15 Lo &0 1o -0 1&00 2E00 L0 L0 24400

20 ko] L Thid =133 00 1874, 80 5572,69 176,89 1259
21 ED 83,3 125,53 =3,3 3600 4006, 89 15202,89 10,89 3790
22 Iy 2,7 (AT 14,3 1600 70,89 06,09 334,89 Bed

] & GEy 3 153-3- '}Er} EEQD ?GEE:E"; iﬁﬂﬂuﬂ-’? 1"155.#!] Hgl-

24 50 1,7 £1,7 48,3 2500 2,89 267,89 233,89 &5
23 T Thsd 1653 =3 L300 537¥e, 09 2055L,89 10,89 g1m
26 Lo 13:5 P 26,7 1600 1G85 B0, 89 Tiz, 89 352
27 &0 16,7 56,7 25,5 ] 20 n) 2, 89 521,89 ShE, 89 BEE
i &0 {2 108,35  ==8,3 Lego hEGh, 8y llyvad, 89 600,89 2752

23 50 180 210 =110 2500 25600 Ly L0 12000 5000
5 b 1] b3 T =153 200 1874,8% AaTi, b9 176,89 12549
1 | 3 lak,3 158,53 =98,3 0 LeLe0, 89 25058 ,89 YEEZ, AT Ly
12 20 6,7 2h,7 =133 00 44,89 712,89 176,89 134
53 i 16,7 b, 7 13,3 S0 278,589 Z180,89 176,89 S01
oy 100 243,35 03,3 -243,3 10000 SOLGL, 8% 117854,89 5019889 24330
- PR o, 7 76,7 £33 14400 214,05 3h222,09 KOOE, 8%  GBO4

% 6 193,3 53,3 -135,3 EhOD brson, By G4G0,8%  L7PEE.09 11558

k1) 200 1] 25 170 LODOD 00 52500 285900 E000

¥ 940 1843 LoE 53 T1a7 aLo0 Ih,83  11720,89 40,89 LE4LT

=5 40 76,7 116,7 =36,7 1600 S882,89 1%616,69 1346,89 o
&0 2 1633 195,55 =133,5 00 2ebe6,8%  37304,89  L7T76E,89 Lfog

& = 2010 i EY = 30W. 2 1 axy = 1B1680%
¥ = 50,25 i ¥ = 75,955 I 5F = LO&5,135
Eeterapgan 1 I = Berat Kentopg Empedu (Gram)
¥ = EFg Fasclola (Butir)
SKRIPSI Hubungan Antara Berat Kantong ... MADE SUADNYANA WINAYA
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Lanjutan lampiran V.

Perhitungan Ecefisien Regresl dan Foeflsien Eorelasi dari
Berat Kantong Empedu (FKosong) dengan EPg Fasciola pada Sapl :
Ball Jantan Penderita Fasclioliasis,

l. Koefisien regresi y atas x :

by = L1805 = 40, 50,23. 73,957
144300 = 4O, {50,2512 :
_ 161805 = 152669,55 _ 9135,45 _ 0,210992551
144300 - 101002,5 43297,5
75,955 = 0,21099255. 50,25
= 75,955 = 10,6023756L = 65,3526243

2. Koefislen regresl x atas y :
e 161805 - 40, 50,25, 75,955

400504,52 = 40. (75,955)°
161805 - 152669, 55 _ 9135,45

400504,92 - 230766,481 169738439
8,y = 50,25 - 0,00538206. 75,955
= 50,25 - 0,40B794367 = 49,8412056
3. Persamsan garis regresi : :
¥ = 65,3526243 + 0,21099255.x
T = 49,8412056 + 0,005382064.y

fyx

= 0,00538206

Dari haeil perhitungan persamaan garis regresi ter-
gsebut, dgpat dibuat gambar persamaan garis regresi.
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Lanjutan lampiran V.

L % =49,841z +0,0054. 7,

R F Xk o

L

-3
T‘!".’ -

© 20 dqe 6 B0 wo 2o Mo 160 186 200
Gambar : Persamaan Garis Regresi Hubungsn antara Berat Kan-

tong Empedu (Kosong) dengan EPg FPasclola pada Sapi
Ball Jantan Penderita Fascioliasis

4o Nilal koefisien korelasi -

r =V (0,210992551) (0,00538206)

=\ 0,00113557499 = 0,0337
Jika perhitungan koefisien korelasl dengan memakal

taraf elgnifikanel 5 % dan 1 % adalah sebagai berikut ;
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Lanjutan lampiran V.

Kriteria : Ho diterima, bila tidak terdapat korelasi
antara berat kantong empedu (kosong) dengan
EPg Fasciola pada sapl Bali jantan pende-
rita fascioliasie,.

Hl diterims, bile terdapat korelasi antara

berat kantong empedu (kosong) dengannEPg
Fagciola pada eapl Ball jantan penderita
fagcioliasis,

Ho : ditolsk, blla Iyypyng? Tgpel

Ho @ ﬂitﬂ'riﬂlﬂ., bila rhitunE{' rtﬂbel
Hitungan -«

Ttabel 0,01 = 02403
Keesimpulan : rhituns< Tiahely Maka Ho diterima dan H1
ditolak, berarti tidak terdapat korelasi
antara berat kantong empedu (kosong) de-
ngan EPg Fasciola pada sapl Bali jantan
penderita fascicliasis.

5. Nilal koefisien determinasi : r® = (0,0337)2 = 0,0011
Haell 0ji Sidlk Reagem terhadap Derajad Hubungan Berat
Kantong Empedu (Kosong) dengan EPg Fasciola pada Sapl
Bali Jantan Penderita Fascioliasis.

Perhitungan :
JKT, = 144300 = k0. (50,25)%
= 144300 = 101002,5 = L3297,5.
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Lanjutan lampiran V.
JKT, = 4OOSOL,92 = 40. (75,955)°

L]

40050k, 92 - 230766,481 = 169738,439

JKR = (0,210992551)°, 43297,5
= 1927, 489636
JES = 169738,439 - 1927,489636
= 167810, 949
KTR = 1927,489636  _ 1927,489636
1
KTS = __ © . 167810,949 = 4416,07761
B = 2
S 1927,489636  _ o 13647096
LE16,07761

Haesil Uji Sidik Ragam tentang Derajad Hubungan Berat Kan-
tong Empedu (Kosong) dengan EPg Fasciola pada Sapi Bali
Jantan Penderita Fascloliasis.

Sumber Derajad Jumlah Kwadrat F F Tabel
Keragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0,05 0,01
Regresi 1 1927 ,4896 1927,4896 O0O,4365 4,10 7,35
sisa 38 167810,949 4416,0776

Total 39 169738,439

Keterangan :

SKRIPSI

Fhitung$ Ftabeys tidek berbeda nyata (p¥»0,05).
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By

Lampiran v

doal igies Hubungan antars Berat Fantong Empedo dales Eesdasa
peaih Barlel Calran BEspedy dengan EFg Foocicla pada Sapl Beli Betlina
Punderita Fasciaoliseis,

Bo.t % ' 3y * mey ' omey * 3= 8 ¥ R s £y
1 560 Le,¥ B0E,7 51,33 33600 260,89 SENOBL, B9 2634, 7689 26152
2 210 148,35 338,53 61,7 L4100 E199E,69 128378,89 3806 , 69 1KY
3 B6&0 B33  Ta3 5V6.T7 LISE00  6938,489 oEL9L, b9 35258, 89 54978
& 20 140 560 280 176600 19600 303600 FELDO 58800
5 190 28,5 218,53 11,7 36100 800, 89 765y, 89 2ELLG, &9 B3TT
& 200 T 270 130 BOOOO 4500 FE300 16500 L4000
7 0 133,33 513,35 248,7 144400 17768 ,E9 63476, BT EOB60, 8D SOES
& 0 258 S528 15 72900 65025 275625 225 EEESD
9 280 26,7  30E,F 2533 TELOO V12,89 = SLOEL, BD B4160, B9 T4TE

16 170 08,33 268,33 71,67 28500  DEeS, Y989  TE0DO, 9889 5136, 5089 16716,1
11 15D 36,7 1767 1033 19600  1346,89 11222, 89 10E70, 89 5128
12 280 2B0 BG40 20 TELD0 67600 2HLEDD LD F2A00
1} 240 340 B0 -100 FTED0 115600 IIEL00 1000 81600
b 130 7o 220 24 ZERO0 4900 LE4CD B0 1500
1% 200 135,3 635,35 366,7 230000 17768,89 01058, B9 13466, 89 GEESD
16 200 8;3 206,3 191,7 HO000 B, &9 LE508, 69 JETHE .89 166D
17 650 12,5 662,35 6375 LE2 500 156,25 4385906,25 LOEL0G, 25 8125
18 50 15,5 655 SlyD 2500 2l a5 WES0, 25 1190, 25 TS
19 200 2,7 221,7 176,53 00D 470,89 Y5150,689 51750,69 5350
20 200 105,35 5053 96,7 LOUD0  10670,89 H1990,489 3350, 89 POGED
2l &0 e 455 55 160000 1229 189225 133225 14000
22 290 165,53 453,03 L7 BRloo - 2666,89 205480, 89 1E052, B9 7357
25 206 11,7 -&r,7 28,3 B7600 136,89 734:0,89 BlES2, B9 3ohz
24 380 9,17 459,17 00,63  1ELL00 G367 BARG 210437 0BE9  SOLOS, GAAG  ZOOAL 6
25 200 67,70 267,7 132,55 LOOOO  L5ES, 24 TLERS, 29 17503,29 135550

26 300 21,87 321,67 278,1F 90000  47B,2969 103600,2969 77356,2969 €561
2F B0 82,3 B22,3 &57,7 291600 &773,29 JHT257 29 209489, 29 LYY
28 J70 20,8 3908 9,2 136500 §32, 64 15272, 64 125940, bl TE96

28 540 15,62 555,42 534,38 291600 263, 9000  I0BTLI ALY ZTLITL, 3844 84048
0 160 25 125 75 100064 625 15625 25 2500
n 200 Ta29 257,29 Lh2,TL LOO0O  BaB2,luh1l  GEL9E,L441  20366,LKAL 11458
2 170 10,82 1ED,42 159,58 28500 108,576  52551,376h 254E5,TT6hA 1TT1.k
33 40 48,96 386,96 291,06 115600 2397,08l6 151289,B6l6 S4706,2816 16646,k

N £50 146,86 396,86 103;2 B2500 2155024 157450, 24 10650, 2l 36700

35 340 15,625 335,62 324,573 115600 B4, 1506 1264E9,1606 105219,1606 S532,5

35 300 83,5 389,58 210,42 Q0000 BO2L, 576k L51TTPE,5T6L  LuETE,S5THL 26874

37 100 245,83 1B9,57 -145,83 10000 GOGE2, 3889 I5936,7AS  21266,3889 24543

3 A0 19%, 75 I9ETS 6,35 LOOHO  EFSEG, 0625 155039,062%5 39,0625 34750
33 350 25 L] 325 122500 625 104625 LosE3s BT 5D
KO 100 194,79 294,79 -04,79 10000 394731441  B6501,1441 BR85S 151 19479

£z = 11680 i 4y = 358,735 1 axy = J74575,8
=292 I ¥ o= 89,5 ; EF = 24359,395
Keterangans : * = Berat Esctong Espedu (Gram)
¥ = EPg Fasciola (Batir}
SKRIPSI
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Lamplran VI.

Perhitungan Koefisien Regresi dan Koefisien Korelasi dari
Berat Kantong Empedu (Isi) dengan EPg Fasciola pads Sapi
Bali Betina Penderita Fascioliasis.

l. Koefisien regresi y atas x :
b o 195711,6 - 40. 61,5, 89,543375

197200 - 40. (61,5)2
= 195?111'5 - Eﬂﬁ'ﬁ.?ﬂEE E'Eh5£5|1':|25 - _n'5351

197200 = 151290 £35910
Byy = 89,543375 = (=0,5351). 61,5
= 89,543375 + 32,9069 = 122,4502

2. Koefislen regresl xatas y 1
b = 195?11!'5' - Lo, '5‘115- E‘Elﬁ-l'-l-fﬁ?_ﬁ

587991, 6037 - 40. (89,543375)°

58791,6037 - 320720,6403 267270,9636
8y = 61,5 = (=0,0919). 89,543375
= 61,5 + 8,2300 = €9,7300
2. Persamaan garis regresi :
§ = 122,450 - 0,5351.%
% = 69,730 - 0,0919.¥
Dari hasil perhitungan persamaan garis regresi

= =0,0919

tersebut, dapat dibuat gambar persamssn garis regresi,
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Lanjutan lampirean VTI.
J

450

®=bg,r301-0,0919-7 .

4oo
5o
300

250

200

(== §

(oo

1
TR E fE0r = 05351 X,

°© " e 1% 0 250 300 IS0 400 450 560 550 600 &Y X
Gambar : Persamaan Garis Regresl Hubungan antara Berat Kane
tong Empedu (Isi) dengan EPg Fasclola pada Sapi
Bali Betina Penderita Fascioliasis.

L, Nilal koefisgien korelasi :

r =V(-0,5351) (-0,0919)
=V0,04918 = 0,2218
Jika perhitungan koefisien korelasi dengam memalal

taraf signifikansgl 5 % dan 1 % adalah sebagal berikut :

Eriterlia : Ho diterima, bila tidak terdapat korelasi
antara berat kantong empedu (isl) dengan
EPg Fasciola pada sapl Bali betina penderi-
ta fascioliasls,
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Lanjutan lampiran vI.

Hl diterima, bila terdapat korelasl antara berat kantong
empedu (1si) dengan EPg Fasciola pada sapi
Bali betina penderita fascioliasis,

Ho : ditolak, bila Tyiyun.>Tiabel

Ho : diterims, bils Thitung$ rtatqal

Hitungan 13
r= ':Irzzlﬂ : rt-ﬂ.h‘ﬂl D'EE = '31_-512

Ttabel 0,01 = 024035
Kesimpulan : Iyjypunod Tyape1» Deka Ho diterima dan HL dito-
iak, berarti tidak terdapat korelasl antara
berat kantong empedu (i1si) dengan EPg Fasciole
pads sapl Balil betina penderita fascioliasis,
Hasll Uji Sidik Ragam terhadap Derajad Hubungan Berat Fantong
Empedu (Isi) dengan EPg Fasciola pada sapi Bali Betina
Penderita ¥ascioliasis.
Perhitungan :
197200 = 40. (61,5)°
197200 = 151290 = 45910
JKT, = 587991,6037 - 40. (89,543375)°
587991,6037 - 320270,6403 = 267270,963
JKR = (-0,535070845)°. 45910
= 0,286300809. 45910 = 13144,0701
JES = 267270, 963 - 13144,0701
= 254126,8929

B
il

SKRIPSI Hubungan Antara Berat Kantong ... MADE SUADNYANA WINAYA

N e - _dB




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Ll

Lanjutan lampiran VI.

ETR = 131“;'“?“1 = 13144,0701

h |
= 13144,0701 _ 1’9554'
6687, 5498

Hagil Uji Sidik Ragam tentang Derajad Hubungan Berat Ken-

tong Empedu (Isi) dengan EPg Fasciola pada Sapli Bali
Betina Penderita Fascioliazsis.

KTS = . 254126,8929 = 6687,549812

Fhitung

Sumber  Derajad Jumlah Kwadrat F F Tabel
Eeragaman Bebas Kwadrat Tengah Hitung 0,05 0,01
Regresi 1 13144,0701 13144,0701 1,9654 4,10 7,35
Sisa z8 6687, 5498

Total 39 267270,963

Feterangan 3 Fhitun,g{ Ftabal’ tidak berbeda nyata (p)0,05).
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&5

dnnl ieis Hubungan antara Serakt Eanteng Espedy dalan Headass
Hosopg dengan EFg Fasciola pada Sapl Belil Batinae Fepderite Fescicliasis,

Mo.' x ! ¥ Eoxay 0 oy 1 = JI'E i EI*I}E ' EE-IJ! voxy

1 150 k6,7 196,7 10%, 5 22500  2180,89 BEES0, 89 10EF0, B 005

2 50 148,% 238,3  -58,3 BLOO 21992,89  S56786,b9 3308,89 13347

3 &0 83,3 1433 -23,3 3600 £936,83  20534,89 542,89 4954

4 M 140 210 =0 LE00 19600 Wl 100 LS00 GEOD

5 4D 28,3 68,3 11,7 1600 800,89 Lk, 49 136,89 1132

& 40 T 150 1o BLOD LS00 22500 100 SE00

¥o100  133,3 235,35 =355 10000 171eE,B9 4428, 0% 1108,489 13550

B Kb 255 255 =215 100 B5025 GRS L6225 10200

2 M 2557 96,7 3.5 L 712,89 G50, & 1874, 84 1869
o 50 98,33 1u8,3% 44,353 2300  96648,78089 22001,P089  2335,TE09  4916,3
i 30,7 BE, T =6, 7 900 L3689 lihisbis B9 L, B9 101
12° 30 ‘280 230 =230 S0 GTE00 BLLOO 52900 TEOO
13 40 340 5a =30 1600 11 56040 1 Gl LG GHO00 15600
1 o b 140 0 RGO 1900 19600 o 900
15 100 133,33 233, F =333 10000 17768,69 SLL20 B0 1108,80 13330
16 B0 8,5 * 68,3 51,7 3600 68,89 LERL, B 2672,89 LoB
17 1%0 12,8 162, 5 157,59 22500 156,25 26406 ,25 18906 ,25 1875
18 M 15,5 55,5 14,5 00 240,25 2070, 25 210,25 ES
13 A £l,7 2,7 8.3 S 470,65 2672, 89 GE,89 651
20 M 1053 155:5 =333 2300 1o6T0, 89 25, BT B840, 89 5165
- 3 93 25 3600 1225 oL i ] Elogs
£ B0 185,35 2285 =105:3 He00  ZBREG,EF NFEEE, BT 10670,689 279
2 N 11,7 5,7 28,3 1600 136,89 2672,89 800, 89 bbb
2y 50 73,47 12747 =29,17 2500 E267,BEEY  1EL72,2089 B0,8880 3958.5
25 o 670 14T,7 12,3 GL00 4583,29 Z1815,29 151,29 5416
26 it 21 ;&7 91,87 48,13 L0 478, 2969 B0 0969 2316, 4969 15%3,.9
2f Lb 82,3 122,75 e 1600 E77%,29 1957 29 178%,29 Bagz
24 80 20,8  100,B 59,2 €400 432,64 1006084 3504, 5l 1664
&3 20 15,62 55,62 Iy, 38 i) 245,980 L2368, 8L 19,1844 na,y
= 50 25 5 25 2500 G625 b 625 1250
n % 5e2s 107,29 =720 2500 - Z2EE,as41 N1511,1441 53,1441 2BEL,S
2 30 10,42 iy 42 13,54 SO0 108, 5764  1633,7764 385,376, N3 6
55 160 48,96 208,96 211,04 25600 2397,08106 436642816 1218816 7ANY,E
&, &0 146,68 206,68 =8&, 1 3E00 21550,k L7E66 20 Ta5 ek Ba08
55 100 15;62% 115,625 B4, 373 10000 2k, 1406 13369,1806 TLIO 1406 2 1562,5
36 5 B9:58 119,38 =59,348 500 G024, 5764 IL299,3764  35L9,7VEL  26AT. 4
37 2 24583  BE75, B3 -215,483 SO0 BOLE, IBED  TEOSE,1889 LESB2,588% 739
M 40 193,75 283,75 =1353,75 1600 37539,0625 DLESY,0BZ5 Z23L%9,062% 7750
52 A £3 75 25 2500 625 EE2D 625 1250
Lo 20 19T 3479 -1V, 7Y 00 37953,1441 LELD4,TuLl 30551, 54K1  3895,8

ix = 4ED i sy = 3581,755 i axy = 195711,6
= Elljﬁ' H i = ﬂ'ﬂ*E"III H ﬁ = qﬁgal?g

Estepangan 1 ¥ = Berat Kantong Espedu (Gras)
¥ = EPfg Pamclols {(Butie}
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Lampiran VII.

Perhitungan Hoefisien Regresl dan Eoefisien Korelasi dari
Berat Kantong Empedu (Kosong) dengan EPg Fasciola pada
Sapi Bali Betina Penderita Fascloliasis.

l. Koefisien regresl y atas x :
b = 774375,8 - 40. 292. B89,543375

P
. 974375,8 - 1045B66,62 _ = 71490,82 _ _, oang

4294800 = 3410560 884240
8y, = 89,543375 - (~0,0809). 292
= 89,543375 + 23,6228 = 113,1662

2« Koeflslen regresl x atas y :
hiy = 974375,8 = LO. 292. 89,543375

587991, 6037 = 40. (89,543375)2
974375,8 - 1045666,62  _ ~71490,82

587991,6037 - 320720,6403  267270,963
292 = (=0,2675).89,543375
292 + 23,9529 = 35,9529
3, Persamasa garis regresi :
¥ = 113,1662 - 0,0809.x
X = 315,9529 = 0,2675,7
Dari hasll persamaan garis regresl tersebut,

= =0,2675

]

Sy

dapat dibuat gambar persamaan garis regresl.
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Lanjutan lampiran VII,.
~

400 ¢

Mow 3E, 952 = BRIy
360

I
280
Me

280
6o

(2L ¢

Fo SFJ 152 —ﬂ‘qu:,_u'

40

Y

ey

O 40 fo 1o o 200 240 280 330 %O 490 X

Gambar : Persamasan Garls Regresi Hubungan antara Berat
Eantong BEmpedu (Kosong) dengan EPg Fasciola pada
Sapl Bali Betina Penderita Fascioliasie,

e Nilai koefieien korelasi :

r =V (=0,0809) (-0,2675)
=W D..DEl = ﬂplil'?ﬂ

Kriteria :
Ho diterima, bila tidask terdapat korelssi an-
tara berat kantong empedu (kosong) dengan
EPg Fasciola pada sapi Ball betina pende-

rita fascioliasis.
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Lanjutan lampliran VIT.
H1 diterima, bila terdapat korelasi antara berat kantong

empedu (kosong) dengan EPg Fasciole sapi Bali betins
penderdta fascicliasis.

Ho : ditolgk, blla Tpyypy. 3 Tiape

Ho 1 diterima, bila rh:l.tung{rtabpl

Hitungan :
r=0,1470  ; Tianel 0,05 = 932

Ttabel 0,01 = 02403

Kesimpulan : Thitung$ Ttabels Waka Ho diterima dan H1 dito-
lak, berarti tidak terdapat korelasl antara
berat kantong empedu (kosong) dengan EPg
Fasciola p ada sapl Bsli betina penderita
Fasciollasis.

5. Nilal koefigien deaterminasi :

r° = (0,1470)° = 0,0216

Bagil Uji Sidik Ragam terhadap Derajad Hubungsn Berat
Kantong Empedu (Kosong) dengan EPg Fasciola peda Sapi
Bali Betina Penderita Fascioliasis,

Perhitungan :

'I.TETI = '!l'Eg"ll"am = L0, E'.;E
= 4294800 - 3410560 = 884240
JKT. = 587991,6037 - 40. (89,543375)°

587991,6037 - 3207020,6403 = 267270,963
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Lenjutan lampiran yyr,

JER

(~0,080850018)%, 884240
0,006536725, BBL2LO = 5780,034077
JKS = 267270,963 - 5780,034077 = 261490,9289

RTR = 2/ 002034077 _ 5080, 034077
1

KPS = 1 | 261490,9289 = 6B8BL,340234
W - 2

_ 5780,034077 _ 0,83%9957607
6881, 340234

Fhitung

Hasil Uji 5idik Ragam tentang Derajad Hubungan Berast Kantong
Empedu (EKosong) dengan EPg Fasciola pada Sapil Bali Betina
Penderita Fascicliasis.

Sumber  Derajad Jumlah Kwadrat F F Tabel
Keragaman Bebas HEwadrat Tengah Hitung 0,05 0,00
Regresi 1 5780,034077 5780,03477 0,840 4,10 7,35
Sisa 28 261490,9289 6881, 340234

Total 29 267270, 963

Keterangan : Fhitung<'Ftahall berarti tidak berbeda nyata
(p2? 0,05).
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Chang, L.C.(1972)..

Sumber

5 % (Roman Type) and 1 % (Bold Type) Pointe for The Distribution of " F !
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Lampiran 1IX : Tabel Nilai-Nilai ' r ' Product Moment.

SRS GG L bt P TR R R R F L S T 1]

y JTaraf Signif| . Taraf Signif y Taraf Signif
5% 1% £% 1% 5% 1%

3 0,997 0,992 | 26 0,388 0,496 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487| 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 | 28 0,374 0,478| 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470| 70 0,235 0,306
o 0,811 0,917 30 0,381 o0,463] 75 0,227 0,296
7 0,754 0,874

8 0,707 0,834 |31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 32 0,340 0,449| BS 0,213 0,278
0 0,632 0,765 33 ' 0,344 0,442{:00 0,207 0,270
34 0,339 0,436] 95 0,202 0,263
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430|100 '0,195 0,256
12 0,576 0,708
kS 0,553 0,684 36 0,320 0,424|125 0,176 0,230
l4 0,532 0,861 37 0,325 0,418|150 0,153 0,210
15 0,514 0,641 | 38 0,320, 0,413|175 0,148 0,194
' | 390,316 ©0,408|200 0,138 0,181
16 0,497 0,623 | 40 0,312 0,403|300 0,113 0,148
17 0,482 0,606
18 0,452 0,520 41 0,308 0,398(400 0,098 0,128
13 0,456 0,575{ 42 0,304 0,393|500 0,088 0,115
20 0,444 0,551 | 43 0,301 0,389 .

44 0,297 0,384|s00 0,080 0,105
2l 0,433 0,549 |45 0,294 0,380|700 0,074 0,007
22 0,423 0,537
23 0,413 0,526 |46 0,291 0,376|800 0,070 0,001
24 0,404 0,515|47 0,288 0,372|000 0,065 0,086
25 0,39 0,505|48 0,284 0,368
49 0,281 0,364|1000 0,062 0,081
50 0,279 0,381

SNER - oSO EAE s EE == ====na

BEENFEEEEETEEEE TN

Sumber : Sutrisno Hadi, 1986. Bstatistik 2,: 359,

SKRIPSI Hubungan Antara Berat Kantong ... MADE SUADNYANA WINAYA







	JUDUL
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN
	BAB III MATERI DAN METODE
	BAB IV HASIL PENELITIAN
	BAB V PEMBAHASAN
	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	BAB VII RINGKASAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

